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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Transliterasi yang menjadi pedoman dalam skripsi ini adalah “Pedoman
Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan bersama(SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikapdan Kebudayaan,R.1.; Nemor ;258 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987%,

A. Konsonan

Hurufshuruf bahasa Arab‘yang ditransliterasikan ke dalam haruf Latin sebagai

berikut:
I\ a a:d vad drk
) 37 Lt J:
<t oor Ly aim
&g )iz | o n
c:J oS £:0 SIW
c:h Ui Sy < F a:h
¢ :Kh oals a:q Sy

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh:

NV = mugaddimah

fn‘n
\



555400 Al = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah — ditulisa contoh \JJ
kasrah — ditulis i contoh <=
dammah —ditulisu contoh s/i}{

2. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap ¢~ (fathah dan ya) ditulis“ai”

Contoh: L5 ‘= zainab CS = kaifa
Vokal-Rangkap s—-— (fathah dan waw) “au”
Contoh: J3= = paula J$ & qaula

3..Mokal-Panjang (maddah)

Cdan — (fathah) ditulis' 3 contoh: W& .« =\gama
-— (kasrah) ditulis 1 contoh: 245 = rahim
P (dammah) ditulis @ contoh: éji’c = ‘uliim

D« 'Ta’ Marbitah

Ta’ Marburah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh: m}m i = Makkah al-Mukarramah
&ﬁ)\,ﬂxﬂ A 1 = al-Syari ah al-I1slamiyyah

Ta’ Marbutah yang hidup, tranliterasinya /t/
2oLy 4,841 = al-Hukamatul-islamiyyah
aj\}M’J\ .5 = al-Sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah.
Huruf hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda

apostrof ()



Xi

Contoh: oLz..é\5 = iman, bukan ‘Tman

¥isE) = Ittihad, al-Ummah, bukan \ttihad al-“Ummah
F. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (Kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: 4 A& ditulis': ‘Abdullah, bukan Abd Allah

& s ditulis : Jarullah.

G:Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-" tetap ditulis “al-", baik pada-Kata'yang dimulai dengan
huruf gamariyyah maupun syamsiyyah.
Contoh: A ) Wi = al-Amakin al-Mugaddasah
ijf\ (1 i & al-Siyasah al-Syar’iyyah
2) Huruf'a” pada kata sandang-“al-"-tetap ditulis dengan hufufkecil, meskipun

merupakan-nama-diri

Contoh: 255 = al-Mawardi
AN = al-Azhar
5y mazall =al-Mansirah

3) Kata sandang ‘‘al-” di awal kalimat-ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Peneliti membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan:
Swit. = Subhanahu wa ta’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
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ABSTRAK

Nama : Mizan Hadi Nurhikam
NIM/NIMKO :1974233111/85810419111
Judul : Status Keabsahan Salat bagi Penderita Ambeien

dalam Perspektif Fikih Ibadah (Studi Komparatif
Mazhab Malikiyyah dan Syafi‘iyyah)

Darah merupakan perkara yang najis menurut pendapat jumhur ulama,
mereka berbeda pendapat mengenai termasuk hadas atau bukan jika darah keluar
melalui.dubur. Mazhab Malikiyyah berpendapat bahwa tidak termasuk hadas,
sedangkan mazhab Sydafi ‘iyyah berpendapat bahwa termasuk hadas. Sementara
syarat keabsahan salat adalah_bersih dari-najis dan hadas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pandangan mazhab Malikiyyah-dan mazhab Syafi ‘iyyah dalam hal
keabsahan salat /bagi-penderita ambeien, serta“tmengetahui dan memahami
persamaan dan perbedaan pandangan mazhab Malikiyyah dan mazhab Syafi ‘tyyah
dalam hal keabsahan® salat bagi penderita ambeien.%Renelitian 4nt” memiliki
rumusan masalal-yakni: pertama, bagaimana pandangan‘mazhab Malikiyyah
terhadap keabsahan salat bagi penderita-ambeien;kedua, bagaimana pandangan
mazhab Syafitiyyahterhadap keabsahan.salat bagi penderita‘ambeien; dan ketiga,
bagaimana persamaan dan perbedaan pandangan mazhab Malikiyyah.dan mazhab
Syafi ‘iyyah dalam'masalah keabsahan salat bagi penderitalambelen:

Peneglitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif~kualitatif (non-
statistik) dengan menggunakan metode library research (kajianrpustaka), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan-cara—penulis menggunakan *metode kajian
pustaka untuk mendeskripsikan-tentang-status keabsahan'salat/bagi penderita
ambeien‘dengan ‘metode pendekatan normatif, historis, dan komparatif. antara
mazhabMalikiyyah-dan Syafi iyyah.

Hasilspenelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama, status
keabsahan salat bagipenderita ambeien dalam mazhab Malikiyyah-hukumnya sah
karena mereka memandang darah |yang keluar dari dubur. tidak termasuk hadas
serta hukum najisnya dimaafkan dengan.alasan darurat. Kedua, sesmentara mazhab
Syafi ‘iyyah mémandang darah ambeien-terbagi menjadi dua kategori, yang keluar
dari dubur.termasuk hadas sehingga salatnya batal, dan yang keluardari luar dubur
tidak termasuk hadas, maka keabsahan ‘salatnya sah jika ambeien eksterna dan
batal jika ambeien interna. adapun hukum darahnya najis namun dimaafkan
dengan persyaratan wajib membersihkan setiap kali hendak melaksanakan salat
dan wajib membalut duburnya. Ketiga, keduaimazhab ini sama-sama berpendapat
bahwa syarat sah salat adalah taharah dari najis dan hadas, mereka juga sama-
sama memandang darah ambeien adalah najis yang dapat dimaafkan tetapi mereka
berbeda pandangan mengenai kategori hadas.

Kata Kunci: Salat, Penderita Ambeien, Fikih Ibadah, Studi Komparatif, Mazhab
Malikiyyah, Mazhab Syafi ‘iyyah.

Xiii



WS g gals Ol )

AoArsgyayvr/yaveyryyny o Ll oG,

2SI eandll o @lie Slalyn) obalall add (3 gl oy Yo (S i) Olps
(a2

Y P Bas STl ) Ld Oility colalall jpe dis 2t 5ol o)
SDlall imw ba 0f o 3 el 6l alid) (g Ly coug o aif ) 2SI Cads
ASIU ol T e ¢ SBYI )yl s cdta . oadly el e Talle 0S5 01
Vg el gl B SIS) sl JRre Do B o o RSl il
@l Lo 1N oy iyl odb ol Alendy L jelydl asn Do B (S 3 ol
Ol op s s (3 Al sy L LG L gl e Glas e B3 B (3 ST
o e o e G Bls 3 opeadll Gy OBVl wladl anyl LU0y s
o e sl

Rl ondlly 2SI Condll oy 4y lie (U813 O)UN o gl gl L) azel
el e Bla o B S

S s plgdl 2y Do G O) (Yol (U gl e Rl L5 2SS,
p Lo 1L 5y al) gine axaldy Bt OS0Y pal) pe U 0l Dy (Y T
AbL 3l 048 Bum 055 pllh 0 2 S (a8 ] iy el o3 OF 2il2)
Wbl oyl plyd) OIST13] doms Dl B 0SSN Ll s e 22 G0 el
US ik oy ol Calay O o2y ginn gd o) ) a5y ) 2018713
(all )l s byt e emdly Sad) e lghall OF eadll ST g, (6 sy
k) 45 3 Ok LegSd we ginn oF 6T el ps 1) LAY by LS

L)l Cadll

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang sempurna, dan memberikan ketentuan dalam
mengatur segalasaspek dalam kehidupan manusia dan juga lingkungannya, baik
hubungan dengan ‘Allah Swt., hubungan dengan manusia, serta hubungan dengan
seluruh alam semesta dan juga makhluk ciptaan-Nya. Adapun kesempurnaan Islam

sebagaimana firman Allah’ Swt/dalam Q.S. al-Maidah/5:3,
Wd;ﬁw‘w&u:ﬁﬂw‘)ﬂ@w@jw&w\j& vﬁg,i.of\/)j

Terjemahnya:

Pada~hari_ini telah Aku sempurnakan agamamu unAtukmu, telah Aku
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan-telah Aku‘ridai Islam_sebagai agamamu.
Maka siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa,
sestingguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,*

Salah,'satu_bentuk kesempurnaan —agama Islam adalah mengatur dan
menganjurkan kepada seluruh hamba Allah Swt. untuk senantiasa-memperhatikan
tentang_pentingnya imenjaga kebersihan. Di dalam fikih Islamy,nyaris semua
aktivitas ibadah.tidak dapat dipisahkan dari aspek kebersihan, sebagaimanafirman
Allah Swt..dalam Q.S al-Maidah/5:6;

S ity bl ) aSaly a2 BES6 syl () 2228 ) B 3 I
554b6 G 25800 5K ) 525

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke S|ku
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.?

!Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: Ummul Qura,
2018), h. 107.

2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108.



Hal ini juga sejalan dengan yang termaktub di dalam kitab Sunan al-Tirmizr
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

3 5l svladl piks
Artinya:

“Pembuka salat adalah bersuci”: (H.R. Titmizi no. 3)

Kebersihan juga memiliki' banyak keutamaan, di antara contohnya
bahwasanya Allah ‘Swt. memberikan cinta-Nya kepada para hamba-Nya yang
gemar membersihkan diri. AHah/Swt. berfirman dalam_Q.S. al-Taubah/9: 108,
Terjemahnya:

Dan-sestingguhnya.Allah menyukai ofang yang membersihkan diri.*

Begitu pun dalam Q.S. al-Bagarah/2: 222, tatkala Allah'Swt.'menerangkan
tentang-persoalan haid serta sucinya wanita, ayat tersebut- ditutup dengan
menyatakan,bahwa Dia memberikan-cinta-Nya kepada orang gang bertobat juga

kepada orang-yangimenyucikan dirinya, Allah Swit:berfirman,
gL G L4 d Gy

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyukaj<orang-orang yang bertobat dan menyukai
orang-orang yang menyucikan diri.>

Nabi saw. juga menjelaskan bahwa salah satu sifat Allah Swt. adalah indah
sehingga Dia pun menyukai segala hal yang berkaitan. dengan keindahan.
Sedangkan bersih dan suci termasuk bukti dari keindahan. Rasulullah saw.

bersabda,

3Abii ‘Tsa Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizt, Juz 1 (Cet. I; Bairat: Dar al-
Garb al-Islami, 1996 M), h. 54.

“Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 204.
SKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 35.
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Artinya:
“Sesungguhnya Allah maha indah dan mencintai keindahan.” (H.R. Muslim
no. 91)

Keutamaan kebersihan diri yang lain adalah merupakan salah satu tanda

adanya keimanan seseorang, sebagaimana Nabi Muhammad saw. bersabda,
ToGy) s 52k
Artinya:
“Kesueian itu separuh dart iman”. (H-R=Muslifirno. 223)
Maka dengan demikian, idealnya bagi setiapdmuslim adalah pribadi yang
menerapkan. pela-hidup bersih dan menjaga‘kesucian-diri agar dapat menjadi

hamba-hamba yangberiman'sekaligus mendapatkan keutamaan-dicintai oleh-Allah

Swit.

Membersihkan diri, dil dalam ilmu fikih dikenal“dengan~istilah taharah.
Taharah merupakan kegiatan yang.dengannya kita boleh mengerjakan salat, seperti
membersinkan™ diri untuk menghilangkan najis, dan menydcikan jiwa untuk
menghilangkan hadas. Adapun caranya Yyaitu dengan menggunakan air,
sebagaimana Abid Malik Kamal menyebutkan dalam kitabnya Sakih Eigh al-
Sunnah bahwa pengertian taharah secaradstilah adalah,

Sl eSS Sl o Wl sl heuas B e U A
Artinya:

“Mengangkat sesuatu yang menghalangi salat yang berupa hadas atau najis
dengan menggunakan air atau selainnya. atau mengangkat hukumnya yaitu
dengan tanah”.

®Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahi/ Muslim,
Juz 1 (Cet. I; Bairat: Dar Tug al-Najah, 1334 H), h. 65.

®Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahi Muslim,
Juz 1, h.140.

8Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakzh Figh al-Sunnah wa Adillatuh wa Taudih
Mazahib al-Aimmah, Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah: Maktabah al-Tafigiyyah, 1432 H/2003 M), h. 70.



Olehnya, taharah dari najis dan hadas sangatlah penting. Hal ini sejalan
dengan perintah Allah Swt. untuk membersihkan pakaian. sebagaimana firman
Allah  Swt. di dalam Q.S. al-Mudassir/74: 3-4 setelah perintah untuk
mengagungkan-Nya. Allah Swt. berfirman,

Terjemahnya:
Tuhanmu, agungkanlah, dan‘pakaianmu, bersihkanlah!®

Begitu.,pun dengan perintah untuk membersihkan-rumah’/Allah Swt. sebagai
tempat pelaksanaan ibadah seperti tawaf, iktikaf,dansalat.” Hal ini sebagaimana
firman Allah'Swt.di dalam Q.S. al-Bagarah/2:/125,

Terjemahnya:

Bersihkanlah rumah-Kul untuk orang-orang yang tawaf,yangsiktikaf, serta
yang rukuk dansujud (salat).'?

Adapun dalil-taharah-dari hadas sebagaimana-Rasulullah ‘saw._bersabda

bahwasanya,

s oast Baadlo 435y

Artinya:

“Tidak akan diterima salat scorang di-antara kalian jika 1@ berhadas hingga
dia berwudu’’z (H.R. Bukharino.:135)

Ulama berbeda pendapat mengenai perkara hadas, pendapat pertama
termasuk di antaranya mazhab Syafi iyyah memandang bahwasanya hadas adalah
sesuatu yang keluar dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul) dan jarang terjadi.

Sementara pendapat kedua memandang bahwa tidak termasuk hadas jika yang

%Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575.
°Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 19.

Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Sahih al-Bukhart, Juz 1 (Cet. I; Bairat: Dar Taq al-Najah, 1422), h. 39.



keluar dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul) adalah sesuatu yang jarang

terjadi dan ini merupakan pendapat dalam mazhab Malikiyyah.*?

Salah satu perkara yang keluar lubang kemaluan yakni dubur dan jarang
terjadi adalah darah ambeien. Qlehnya itu, apakah darah tersebut dapat
membatalkan salat karena termasuk hadas ataukah tidak membatalkan salat karena
tidak termasuk dari hadas, serta bagaimana status kenajisan darah tersebut menurut
pendapat.mazhab Malikiyyah, dan Syafi iyyah. Berdasarkan latar belakang inilah
peneliti merasa tertapik untukmenuangkannya, dalam-penelitian yang berjudul
“Status Keabsahan' Salat bagi Penderita Ambeien~dalam Perspektif Fikih Ibadah
(Studi Komparatif-Mazhab Malikiyyah dan Syafi iyyah)”

B mRumusan‘Masalah

Berdasarkan latar belakang—yang-telah dikemukakan—di_atas, peneliti

merumuskan-masalah pada pembahasan ini sebagai berikut:

1. Bagaimana:Pandangan:Mazhab Malikiyyah Terhadap Keabsahan Salat bagi
Penderita Ambeien?

2..Bagaimana Pandangan Mazhab Syafi ‘iyyah Terhadap Keabsahan Salat bagi
Penderita Ambeien?

3. Bagaimana Persamaan dan‘Perbedaan Pandangan Mazhab Malikiyyah dan
Mazhab Syafi‘iyyah dalam Masalah Keabsahan Salat bagi Penderita
Ambeien?

C. Pengertian Judul

Pengertian judul merupakan penjelasan dari judul penelitian secara umum
dan penjelasan terhadap batasan makna dari himpunan kata dengan bertujuan untuk

menghindari kekeliruan penafsiran, serta memperjelas topik yang menjadi judul

12Abii ‘Umar Dubyan ibn Muhammad al-Dubyan, Mausi ‘ah Ahkam al-Taharah, Juz 10
(Cet. II; al-Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1426 H/2005 M), h. 629.



pembahasan pada penelitian: Status Keabsahan Salat bagi Penderita Ambeien
dalam Perspektif Fikih Ibadah (Studi Komparatif Mazhab Malikiyyah dan
Sydfi‘iyyah), maka peneliti akan menjabarkan terlebih dahulu definisi kata-kata

yang terdapat pada judul penelitian inigantara lain:
1. Status Keabsahan Salat

Kata “status” di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna keadaan
atau kedudukan (orang, badan,r dan ‘sebagainya) dalam hubungan dengan
masyarakat di sekelilingnya. 3 Sedangkan keabsahan bermakna suatu sifat yang sah
atau kesahan.** Katayini berasal dari kata sah yang bermakna dilakukan menurut

hukum yangberlaku.®

Sementara itu, salat secara bahasa adalah (’;L’;iS\) yaitu doa, ‘tbadah ini
dinamakan salat karena isinya terdiri-dari rangkaian-rangkaian dea:*® Adapun salat

secara istilah-adalah,

-

P oy 4o 5 A er Ao
;|_7/Wg ﬁ“j ’3/“?’: c/“;g"“f . :“.; “i‘a ¢ % ij J\}B
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Artinya:

“Ucapan dan_perbuatan khusus yang dimulai dengan takbir dan ditutup
dengan salam”.

Sehingga makna dari Status ‘Keahsahan Salat dapat. diartikan sebagai

keadaanatau kegiatan salat yang-sah'menurut hukum yang berlaku di dalam syariat

Islam dengan terpenuhinya syarat, rukun, dan wajib-wajibnya.

13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet.
1V; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1375.

4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 4.

>Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
1200.

¥ Muhammad ibn Isma‘il al-San‘ant, Subul al-Salam al-Muwassilah il Bulizg al-Maram,
Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah: Dar al-‘Aqidah, 2012), h. 238.

"'Wahbah ibn Mustafa al-Zuhailt, al-Figh al-Islamiwa Adillatuh, Juz 2 (Cet. 12; Dimasyqi:
Maktabah Dar al-Fikr, 1433 H/2005 M), h. 497.



2. Penderita Ambeien

Penderita adalah keadaan kesusahan atau sakit.*® Sedangkan ambeien atau
wasir juga dikenal sebagai hemoroid adalah kondisi peradangan dan melebarnya
pembuluh darah vena di sekitar anus: Penderita penyakit ini umumnya mengalami

perdarahan, pembengkakan, dan nyeri pada bantalan anal.®
3. Perspektif Fikih Ibadah

Perspektif bermakna ‘sudut pandang.?%, yaitu cara untukdmenggambarkan
pandangan seseorang..terhadap sesuatu. Sementara ,tu, fikih secara bahasa

bermakna pahaot atat-kecerdasan.? Sedangkanmenurut.istilah, fikihadalah:

°

2240 :25“ /:’:/T be sz T.S° Jc“ P //e“ &oﬁ:. | &;Ejb P |

Artinya.

“Hmuyang mempelajari tentang hukum-hukum syariat yang bersifat praktis
yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci”.

Adapun makna ibadah_adalah”istilah' yang digunakan untuk menyebut
semua yang dicintai dan diridai oleh Allah Swt., baik berupa-ucapan ataupun
perbuatan; yang lahir-maupun batin, seperti salat, zakat, puasa, haji; berkata yang
jujur, menunaikan amanah, berbakti kepada orang tua, dan sejenisnya‘adalah

termasuk ibadah.?®

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 344.

YOIndraswari Pitaloka, “Peran Apoteker dalam Pengobatan Wasir” Farmasetika 3, no. 5
(2018): h. 102.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
1167.

Zbrahim Mustafa, dkk, al-Mu jam al-Wasit, (Cet. IV; al-Qahirah: Syuriiq al-Dauliyah
1420 H/2004 M), h. 298.

22Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Bahadir ibn ‘Abdullah al-Zarkasyi, Tasynif
al-Masami’ bi Jan ‘i al-Jawami’, Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah: Maktabah Qurtubah, 1418 H/1998 M), h.
130.

Z3\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islamiwa Adillatuh, Juz 1, h. 231.



Maka dalam hal ini, Perspektif Fikih Ibadah adalah pandangan ilmu fikih
secara khusus dalam persoalan ibadah yaitu tentang bagaimana status keabsahan
salat bagi penderita ambeien.

4. Studi Komparatif

Studi adalah penelitian atau kajian ilmiah,?* sedangkan Komparatif adalah
perbandingan.?® Dalam penelitian ini bermaksud membandingkan pendapat dari
dua mazhab, yaitu mazhab Malikiypah dan Syafi iyyah,

5. Mazhab Malikiyyah-dan Syafi‘iyyah

Menurut /istilah™ mazhab adalah jalan pikitan (paham/pendapat) yang
ditempuh oleh seseorang mujtahid dalam menetapkan stuatu’htikum-islam dari Al-
Qur’an dan hadss, tetapi pengertian mazhab diysini hanya divbatasi pada pendiri,
ulama pengikut pendiri, ulama yang meninggalkan karya dan_tidak meninggalkan
karya. Adapun mazhab Maliki atau Malikiyyah yaitu mazhahb-yang dibina oleh
Imam Malik ibn Anas. la cenderung-Kepada ucapan dan perbuatan. (praktik) Nabi
saw. danpraktik parassahabatnya serta ulama Madinah:=Mazhab ini berkembang di
Afrika Utara, Mesir, Sudan, Kuait, Qatar dan Bahrain. Sedangkan mazhab Syafii
atau Syafi ‘iyyah, mazhab ini mengikuti Imam Syafii beliau membina,mazhabnya
antara ahli al-Ra’yr dan ahli al-Hadis,meskipun dasar pemikirannya lebih dekat
kepada metode ahli al-Hadis. Mazhab.ini-berkembang di Mesir, Suria, Pakistan,
Saudi Arabiah, India selatan, Muntai, Malaysia, Filipina dan Indonesia.?®

D. Kajian Pustaka

Pembahasan tentang terjadinya perdarahan akibat radang yang terjadi di

liang anus dan mengakibatkan bengkak serta pembesaran pembuluh darah atau

Z4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
1377.

ZDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 743.

ZHuzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, (Cet. I; Jakarta: Logos
Wancana llmu, 1997), h. 71-77.



yang disebut dengan penyakit ambeien dan kaitannya dengan status keabsahan salat
merupakan perkara yang sudah tertulis di dalam kitab para ulama. Pembahasan
tentang sah atau tidaknya salat akibat adanya darah yang keluar dapat dilihat pada
kitab-kitab para ulama, tulisan-tulisanjzmaupun karya tulis ilmiah. Adapun kitab-

kitab yang akan dijadikan rujukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Referensi Penelitian

a. Kitabral-Mudawwanah.?” Kitab yang ditulis oleh imam Malik'ibn Anas ibn
Malik ibn“Amir al-Asbahi al-Madani. Kitab ini merupakan kitab besar ilmu
fikih dalam mazhab Malikiyyah. Kitab ini berisi pendapat-pendapat Imam Malik
tentang fikih yang merupakan riwayat Imam Sahntin ibn Sa‘id yang bersumber
dari Imam ‘Abdurrahman ibn al-Qasim. Maksudnya pendapat-pendapat Imam
Malik dalam kitab ini adalah berdasarkan penjelasan dari Ibn al-Qasim
sebagaimana yang langsung ia terima dari Imam Malik. Kemudian Ibn al-Qasim
menyampaikan pendapat Imam Malik tersebut kepada Sahniin sesuai dengan
pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan olehnya. Selanjutnya Sahniin
menuliskannya sehingga menjadi kitab al-Mudawwanah ini. Adapun kaitannya
dengan penelitian ini yaitu pada pembahasan mengenai hadas dan najis.

b. Kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid.?® Kitab ini ditulis oleh
Muhammad ibn Ahmad ibn.Muhammagd ibn Ahmad ibn Rusyd. Kitab fikih
perbandingan yang memuat masalah-masalah ikhtilaf yang terjadi di kalangan
para ulama terdahulu. Khususnya ulama-ulama mazhab, dengan terlebih dahulu
menyebutkan permasalahan pokok, kemudian menyebutkan sub-sub masalah

disertai sebab terjadinya perbedaan pendapat, dan dalil masing-masing mazhab.

2’Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, al-Mudawwanah, (Cet. I;
Bairtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M).

ZMuhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, (al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1425 H/2004 M).
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Kaitannya dengan penelitian ini yaitu terdapat pada bab taharah mengenai
perbedaan pendapat antara mazhab Malikiyyah dan Syafi ‘iyyah seputar hukum
hadas.

c. Kitab al-Muhazzab fi Figh al-Imam-al-Syafi ‘7.?° Kitab ini ditulis oleh Abii Ishaq
Ibrahim ibn ‘Alf ibn Yusuf al-Syirazi. Kitab ini adalah salah satu kitab rujukan
mazhab Syafi iyyah. kitab ini membahas berbagai macam persoalan seputar ilmu
fikiheyang dibahas secara khusus dalam mazhab Sydafi‘iyyah. Adapun kaitannya
dengan penelitian ini adalah.memahami pandangan.mazhab Syafi iyyah tentang
keabsahan taharah dan‘salat bagi penderita ambeien,

d. KitabFigh al- fbadat ‘alaal-Mazhab al-Maliki>° Kitah ini-ditulis oleh al-Hajjah
Kaukab “Ubaid. Kitab ini-adalah kitab yang,membahas perSealan fikih ibadah
dalam mazhab Malikiyyah yang diawali dari bab'taharah daniditatup dengan bab
haji.-Penulis memilih kitab ini karena di dalamnya membahas-tentang pendapat
mazhab Malikiyyah dalam persealan‘bersuci dan salat.

e. Kitab:Sahsh Fighal=Sunnah wa Adillatuhwa TaudiiMazahib al-Aimmah. Kitab
ini adalah karya Abti Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim,®. beliali adalah ulama
asalMesir yang.dulunya adalah seorang insinyur, Kitab ini merupakan upaya
yang dibuatfoleh beliau untuk mengumpulkan berbagai dalil dari Al-Qur’an,
sunah,asar para sahabat, tabiin-dan pendapat-pendapat para ulama fikih tentang
berbagai masalah hukum Islam. Penulis memilih kitab ini karena kitab ini adalah
salah satu diantara kitab-kitab fikih yang membahas tentang bersuci dan salat.

Adapun kaitannya dengan penelitian ini ‘adalah pendapat para ulama secara

29Abii Ishaq Ibrahim ibn ‘Alf ibn Yusuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi T,
(Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.).

%Al-Hajjah Kaukab ‘Ubaid, Figh al-‘Ibadat ‘ala al-Mazhab al-Malikz, (Cet. I; Suriya:
Matba‘ah al-Insya’, 1406 H/1986 M).

31 Aba Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakik Figh al-Sunnah wa Adillatuh wa Taudih
Mazahib al-Aimmah, (Cet. I; al-Qahirah: Maktabah al-Tafigiyyah, 1432 H/2003 M).
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umum pada pembahasan taharah dan salat, yakni definisi, syarat, rukun, wajib,
dan pembatal-pembatalnya.
2. Penelitian Terdahulu

a. Skripsi Peta Perbedaan Pendapat Empat Mazhab dalam Syarat dan Rukun Salat.
Skripsi ini ditulis oleh Hisma Elisa, pada tahun 2018.%? Dalam penelitian tersebut
mencoba mengkaji dan mengungkap pandangan empat mazhab mengenai syarat
dan «ukun salat.” Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
penelitian, tersebut, hanya-membahas tentang Syarat dan rukun salat, adapun
penelitian ini membahas tentang salat dan pengaruhpenyakit ambeien terhadap
keabsahannya:

b. SkripsiKetentuan Wudhu-Bagi Penderita Salisul Baul Studi“Komparatif antara
Pendapat Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali. Skripsi ini ditulis oleh Muhamad
Amiiiddin Bin Mamat, padajtahun|2021.%* Dalam penelitian tersebut membahas
tentang ‘sulusul baul (beser)-—dan—bagaimana ketentuan wwudu terhadap
pengidapnya menurut'mazhab Syafiidan'Hanbaliz:Penelitian'ini\dan penelitian
tersebut sama-sama membahas tentang keluarnya sesuatudari lubang kemaluan
(dubur dan kubul)'yang dianggap tidak biasa, sementara yang menjadi perbedaan
adalah penelitian ' tersebut ‘. berfokus.membahas penyakit (beser) “dalam
pandangan mazhab Syafii dan<Hambali,“adapun penelitian ini.lebih berfokus
membahas penyakit ambeien.dan bagaimana pengaruhnya terhadap keabsahan
salat menurut pandangan mazhab Malikiyyah dan Syafi iyyah.

c. Jurnal Peran Apoteker dalam Pengobatan Wasir. Jurnal ini ditulis oleh

Indraswari Pitaloka, pada tahun 2018. Dalam penelitian tersebut fokus

%2Hisma Elisa, “Peta Perbedaan Pendapat Empat Mazhab dalam Syarat dan Rukun Salat”,
Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2018).

$3Muhamad Amiruddin Bin Mamat, “Ketentuan Wudhu Bagi Penderita Salisul Baul Studi
Komparatif antara Pendapat Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali”, Skripsi. (Pekanbaru: Fak.
Syariah dan Hukum UIN SUSKA, 2021).
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membahas tentang wasir dan ambeien secara umum serta tata cara
pengobatannya.®* Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
sebelumnya sama-sama membahas tentang ambeien atau wasir, perbedaannya
adalah objek kajiannya. Penelitian.sebelumnya mengkaji cara pengobatan wasir,
sementara penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pengaruh dari ambeien
(wasir) terhadap keabsahan salat.

d. Jurnal Karakteristik Penderita Hemoroid Dari Hasil/Pemeriksaan:Kolonoskopi
di RSUD Dr. Pirngadi Medan. Jurnal‘ini(ditulis oleh Syarifuddin Hizkia Butar-
Butar, dkk., pada tahun-2020.% Perbedaan jurnaltersebut dengan penelitian ini
terletak pada objek kajiannya. Jurnal tersebut meneliti‘gejala ‘hemoroid atau
ambeien dan'penyebabnya;’sementara penelitian ini membahastentang penyakit
ambeien yang menjadi pengaruh keabsahan salat.

e. Jurnal:Rukhsah (Keringanan) bagi Orang Sakit dalam Perspektif\Hukum Islam.
Jurnal ini ditulis oleh Mahmudin; pada:tahun 2017.%® Penglitian\ tersebut dan
penelitian  ini ~sama=sama» membahastentangwsalat-bagi“ orang yang sakit,
sementara yang membedakan penelitian tersebut denganspenelitian ini adalah
penelitian tersebut fokus membahas hukum dan keringanan salatnya, adapun
penelitian ini lebih fokus membahas-status sah salat bagi penderita ambeien.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ‘ini adalah penelitian

deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library research

%Indraswari Pitaloka, “Peran Apoteker dalam Pengobatan Wasir”, Farmasetika 3, no. 5
(2018): h. 102-107.

%Syarifuddin Hizkia Butar-Butar, dkk, “Karakteristik Penderita Hemoroid Dari Hasil
Pemeriksaan Kolonoskopi di RSUD Dr. Pirngadi Medan”, Jurnal Kedokteran Methodis 13, no. 1
(2020): h. 21-24.

%Mahmudin, “Rukhsah (Keringanan) bagi Orang Sakit dalam Perspektif Hukum Islam”,
Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan 11, no. 23 (2017): h. 65-85.
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(kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan masalah
penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori yang
digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel yang
dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi membangun
konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.*’
2. Metode Pendekatan
Pendekatan Normiatif, pendekatan iniv merupakan pendekatan yang berusaha
untuk menemukan hukum-pokok pembahdsan /dengan berdasarkan pada dalil-
dalil nas Al-Qur’an dan'hadis Nabi saw. sehinggd-Ketetapan hukumnya dalam
Islam‘benar-benar proporsional dan dapat dipertanggtngjawabkan.*
Pendekatan "Historis, ‘pendekatan- ini- digunakan untuk smengetahui sejarah
penerapan/di zaman sahabat dan generasi tabiin dengan cara ‘meneliti konsep
pemahaman dan pengalaman mereka terhadap hadis-hadis Nabi saw. mengenai
status keabsahan salat bagi penderita-ambeien.
Pendekatan  Komparatif;spenelitian komparatif=(komparasi)  adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui atau menguji perbedaan dua kelompok
atauclebih. Penelitian komparatif juga merupakan penelitian yang dilakukan
untuk membandingkan suatu-variabel (objek penelitian),.antara subjek yang
berbeda atau waktu yang berbeda. kemudian menemukan hubungan sebab-
akibatnya® Metode komparatif tersebut.dimaksudkan untuk membandingkan
pendapat dari mazhab Malikiyyah dan mazhab Syafi ‘iyyah dalam hal keabsahan

salat bagi penderita ambeien.

$"Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019).

%]slahuddin Ramadhan, “Zakat Saham dan Obligasi: Studi Analisis Istinbat Hukum Yusuf
Al-Qardawi”, Tesis (Makassar: PPs UIN Alauddin, 2017), h. 20.

%Mohammad Nasir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Cet. I11; Bandung:
Erlangga, 2012), h. 134.
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3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-
sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.*® Di antara beberapa
sumberddata primer dalam penelitian ini adalah kitab al-Mudawwanah yang di tulis
oleh Malik ibn Anas, ibh,Malik ibn “Amir ‘4l-Asbahi al-Madani dan kitab al-
Muhazzab fi Figh al-Iniam’al-Syafi T yang ditulis.oléh. Abtt Ishaq Ibrahimdbn ‘Ali
ibn Yusuf al-Syirazi. Kedua kitab ini secara khuisus memiilikKipembahasan tentang
keabsaharrsalat'bagi penderita ambeien.
b. Sumber Data Sekunder

Di—samping data primer terdapat data sekunder yang-sering kali juga
diperlukan peneliti. Data sekunder-itu biasanya tersusun dalam’bentuk dokumen-
dokumen:**\Dalamypenelitian-ini peneliti- mengambil-referensi dari literatur berupa
kitab-kitab dansbuku-buku lain baik klasik maupun kontemporer, artikel, jurnal
tentangjudul dari penelitian ini. Salah satunya adalah kitab Bidayah.al-Mujtahid
wa Nihayah al-Muqgtasid yang ditulis-oleh’‘Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad
ibn Ahmad ibn Rusyd.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengolahan data dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode
kepustakaan atau library research yaitu pengumpulan data melalui hasil bacaan
maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Hal

tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

40Syryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), h. 39.

“1Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca sejumlah
literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan metode-metode sebagai
sumber data penelaah buku-buku yang telah terpilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang,pengertian dan penerapan metode-metode
tersebut.

b. Menerjemahkan isi buku'yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila
bukutersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis
ilmiah di‘Indonesia,

c.»Menganalisis / data-data’ atau Informasi yang“telah™dikumpulkan.«dengan
senantiasa mengacu pada penelitian.

Data~yang telah diolah sedemikian rupa selanjutnya’dianalisis dengan
menggunakan teknik komparatif, yakni' membandingkan data yang satu dengan
data yang-lamn lalu mengambil data yang terbaik, kemudian ditarik kesimpulan
berdasarkan, data yang' dipilih.| Hal-ini-berlaku ketika dalam @atu permasalahan
terdapat\lebihrdari-satupandangan atau pendapat-Dalamilmu fikih, analisis semisal
ini dikenal dengan istilah “tarigah al-jam ‘i dan “tarigah al-tarjih’*

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan‘Penelitian

Tujuan adalah sesuatu yang ‘diharapkan tercapai setelah suatu usaha
kegiatan selesai. Jadi tujuan kegiatan atau usaha berakhir.dengan telah tercapainya
tujuan. Adapun.ujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengkaji pandangan mazhab Malikiyyah dalam hal keabsahan salat bagi
penderita ambeien.

b. Untuk mengkaji pandangan mazhab Syafi ‘iyyah dalam hal keabsahan salat bagi

penderita ambeien.

42Khalil Ahmad al-Sahar Nufuri, Bazl al-Majhiid fi Hall Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Cet. I;
al-Hind: Markaz al-Syaikh Abi al-Hasan al-Nadwi, 1427 H/2006 M), h. 383.
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c¢. Untuk mengetahui dan memahami persamaan dan perbedaan pandangan mazhab
Malikiyyah dan Syafi ‘iyyah dalam hal keabsahan salat bagi penderita ambeien.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan limiah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah wawasan tentang
bagaimana pandangan Islam lebih khususnya pandangan mazhab Malikiyyah dan
mazhabiSyafi iyyah dalam hal keabsahan salat. Kemudian penelitian.ini diharapkan
dapat menjadi tambahan” serta.titik tolak bagi®peneliti_selanjutnya agar kegiatan
penelitian dapat dilakukan-secara berkesinambungant
b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi-kepada masyarakat
secara umum tentang pandangan Islam lebih Khususnya pandangan mazhab
Malikiyyahi-dan mazhab Syafi‘iyyah dalam hal keabsahan salat ‘terutama bagi

penderita ambeien.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG SALAT DAN PENYAKIT AMBEIEN

A. Definisi Taharah

Taharah menurut arti bahasa adalah bersih dan suci dari kotoran atau najis,
yaitu najis yang. kelihatan' seperti kencing dan lainnya, guga najis yang tidak
kelihatan zatnya seperti aib dan maksiat. Sementara menurut istilah syariat, taharah
ialah bersih (membersihkan diri)dari najis baik najis zagiqi, yaitu khabas (kotoran)
atau najis fukmi, yaitl hadas.t

Berdasarkan definisi di atas, kita, membagi jenis taharah menjadi dua,
pertama adalah taharah dari khabas (membersihkan diri dari kotoran), kemudian
yangkedua adalah taharah dari hadas. Aba Malik Kamal dalam/kitabnyaSahth Figh
al-Sunnah menjelaskan.bahwasanya taharah-zaqigi atauhaqiqiyyah-adalah taharah
(membersihkan diri)dari khabas yaitu najis yang melekat' pada badan, pakaian, dan
tempat. Addpun taharah hukmi atau-sukmiyyah adalah taharah (membersihkan diri)
dari hadas, yaitu dikhususkan pada badan. Jenis dan cara memberSihkannya terbagi
menjadi tiga bagian, pertama taharah kubra dibersihkan dengan mandi, kedua
taharah sugra dibersihkan dengan .wudu,dan ketiga sebagai pengganti dari
keduanya ketika dalam keadaan beruzur-maka dibersihkan dengan tayamum.?

Kedua jenis taharah tersebut memiliki peranan penting terhadap penelitian
ini dikarenakan keduanya merupakan syarat sah dalam melaksanakan salat. Adapun
pada pembahasan taharah jukmi atau ~hukmiyyah, maka penelitian ini
mengkhususkan pada pembahasan yang paling mendasar yaitu taharah sugra atau

membersihkan hadas dengan cara berwudu.

Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islamz wa Adillatuh, Juz 1, h. 238.

2Abii Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakzh Figh al-Sunnah wa Adillatuh wa Taudih
Mazahib al-Aimmah, Juz 1, h. 71.

17
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B. Definisi Wudu, Syarat, Rukun, dan Pembatal-pembatalnya
1. Definisi Wudu
Wudu adalah bagian dari taharah yang merupakan suatu hal penting untuk
menghilangkan hadas, karenanya wudu,menjadi salah satu cara bersuci yang wajib
dilakukan sebelum melaksanakan ibadah seperti salat dan beberapa ibadah sunah
lainnya seperti tawaf dan membaca Al-Qur’an.
Dalil disyariatkannya berwudu di antaranya adalah firman Allah Swt. dalam

Q.S. al-Maidah/5: 6.

L ety el D) 58 aKasss Ll gl D) 258 08 g b @D
SRV INRNER(
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang -beriman, apabila kamu, Jberdiri hendak
melaksanakan,salat, maka basuhlah Wajahmu dantanganmu-sampai ke S|ku
sertatsaplah kepalamudan (basuh) kedua kakimu sampai‘kedua mata kaki.®

Adapun dalil dari hadis Nabi saw. sebagaimana yang dirtwayatkan oleh ‘Al1
ibn Abn\Talib ra.
il el P
Artinya:
“Pembukassalat adalah bersuci”. (H.R. Tirmizi no. 3)
Sama_.halnya di dalam hadis yang fain juga menyebutkan bahwa Nabi saw.
bersabda;
Mo & asl s bl iy
Artinya:

“Tidak akan diterima salat seorang di‘antara kalian jika ia berhadas hingga
dia berwudu”. (H.R. Bukhari no. 135)

3Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108.
4Abii ‘Tsa Muhammad ibn “Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizz, Juz 1, h. 54.

SMuhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugtrah ibn Bardizbah al-Bukhart al-Ju’fi,
Sahih al-Bukhart, Juz 1, h. 39.
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Lafaz wudu di dalam bahasa Arab apabila huruf (s) waw berharakat
dammah (:s23)), maka bermakna kata kerja (wudu), adapun jika huruf waw
berharakat fathah (ss<23)') maka bermakna air yang digunakan untuk berwudu. Wudu
berasal dari kata (5:\>3)) yang memiliki makna (31 yaitu kebaikan, bermakna
(%3 yaitu kebersihan, dan bermakna (533 yaitu keceriaan atau cahaya.®

Wudu dalam istilah. mazhab 'Hanafiyyah adalah, sebagaimana yang
dikatakan al-Kasant dalam kitabnya bahwasanya,

T s el a2 e, oo

Artinya:
“Perkadra membasuh tiga anggota (wudu).dan mengfisap kepala™.

Maksud: dari tiga anggota (wudu) adalah wajah.‘tangan, dan juga kaki.
Sebagaimana firman-Allah Swt. dalam Q.S. al-Maidah/5: 6.
Sementara dalam istilah mazhab Malikiyyah, alsRasa’ mengatakan,
SLis Sl st s mmegas
Artinya:
“Membasuh dan mengusap anggota (wudu) tertentu untuk, mengangkat
hadas (kecil)”.

Sedangkan dalam istilah mazhab Syafi iyyah, al-SinikT menukilkan dalam

Kitabnya Syar Raudah al-Talibin bahwasanya wudu adalah,

4 /a/T

95, (2 2% w. s °
o Bltas o
Z2 72 z

A\ g3

Artinya:
“Menggunakan air untuk-anggota (wudu) yang khusus diawali dengan niat”.

Adapun.dalam istilah mazhab Hanabilah, al-Bahiiti mengatakan,

8Abii ‘Umar Dubyan ibn Muhammad al-Dubyan, Mausiz ‘ah Aizkam al-Taharah, Juz 9, h.
19.

"Abii Bakar ibn Mas‘id al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Sindi’ fi Tartib al-Syarai’, uz 1
(Cet. I; Misr: Matba‘ah Syarikah al-Matbti‘at al-‘Ilmiyyah, 1327-1328 H), h. 3.

8Muhammad ibn Qasim al-Ansari Abii ‘Abdullah al-Ttinis1 al-Rasa’ al-Maliki, Syar#
Hudiid ibn ‘Arafah li al-Rasa’, (Cet. I; t.t.p.: Maktabah al-‘Tlmiyyah, 1350 H), h. 32.

9Zakariyya ibn Muhammad ibn Zakariyya al-Ansari Zain al-Din Abi Yahya al-Siniki, Asna
al-Mugalib fr Syars Raudah al-Talibin, Juz 1 (t.t.p: Dar al-Kitab al-Islami, t.th.), h. 28.
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T N
Artinya:

“Menggunakan air yang suci pada empat anggota (wudu) dengan cara
tertentu”.

Semua definisi wudu yang disebutkan oleh empat ulama mazhab secara
umum maknanya hampir sama, meski sebagian pendapat mewajibkan niat dan yang
lain tidak mewajibkannya, namun mereka sepakat bahwa wudu yaitu membasuh
anggota(wudu) dengan menggunakan air.

2. Syarat-syarat Wudu
Syarat di/dalar bahasa Arab ‘bermakna. (%)) yakni tanda. Sedangkan

secara istilah/ bermakna perkara yang menjadi penentu-atas’adanya suatu hukum,
baik perkara-itu di luar daripada hakikat wudu atatipun termasuk-bagian darinya.*!
Adapun syarat wudu terbagi menjadi dua, yakni syarat wajib dan syarat sah.

a. Syaratwayib di antaranya,

1) Berakal, maksudnya tidakkehilangan ingatan karena gila-atau tidak dalam
keadaan tertidur:

2) Balig, .yaitu umurnya sudah mencapai kedewasaan disertai dengan
munculnya beberapa tanda seperti mimpi basah bagi pria dan.mengalami
haid bagi wanita.

3) Mampu untuk:menggunakan-air.yang suci sekaligus mencukupi.

4) Orang yang dalam keadaan masih memiliki wudu tidak diwajibkan untuk
mengulangi kembali wudunya.

5) Suci dari haid.

6) Suci dari nifas (tidak diwajibkan wudu bagi wanita yang mengalami haid

maupun nifas).

OMansiir ibn Yiinus al-Bahiit al-Hanbali, Kasyaf al-Qina’ ‘an Matan al-Igna’, Juz 1 (Cet.
I; t.t.p.: Wizarah al-*Adl fi al-Mamlakah al- Arabiyah al-Su‘tdiyyah, 1421-1429 H/ 2000-2008 M),
h. 187.

M\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 722.
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7) Sempitnya waktu (salat).

Syarat-syarat ini dapat diringkas, yaitu cukup dengan mampu bagi seorang
mukalaf untuk bersuci menggunakan air.*?
b. Syarat sah di antaranya,

Menurut mazhab Hanafiyyah, wudu dapat dianggap sah dengan adanya tiga
syarat. Adapun menurut jumhur ulama mengatakan bahwa wudu dapat dianggap
sah apabila terkumpul empat syarat:*® yaitu,

1) Membasuh anggota'wudu dengan meratakan-air yang suci ke seluruh kulit,
hingga tidak adabagian yang tertinggal.

2) Menghapus.apa pun yang menghalangi air sampai ke‘anggota wudu, seperti
minyak; kotoran mata;cat kuku bagi wanita, dan lain.sebagainya.

3) Berhentinya semua hal yang dapat menyebabkan wudu batal sebelum
memulai wudu, contohnya buang air, haid, nifas, dan semacamnya.

4) Beragama Islam. Jumhur ulama-berpendapat bahwasanyaslslam termasuk
syarat'sah;kecuali-pendapat mazhab FHanafiyyah:(termastk syarat wajib).1*

3. Rukun-rukun wudu

Rukun wudu-adalah sesuatu yang terdiri dari hakikat rukun tersebut, apabila
salah satu rukunnya tidak dikerjakan, maka wudunya menjadisbatal.*> Rukun’'wudu
terbagi menjadi, yang disepakati‘para-ulama-dan yang diperselisihkan.

a. Rukun wudu yang disepakati,
1) Membasuh muka (wajah).

2) Membasuh kedua tangan hingga ke siku dengan sekali basuh.

12\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhailt, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 389-391.
13Wahbah ibn Mustafa al-Zuhailt, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 391-392.

14Abii Bakar ibn Mas‘tid al-Kasani al-Hanafi, Baddi’ al-Sindi’ fi Tartib al-Syardi’, Juz 1,
h. 18.

1SAbi Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakzik Figh al-Sunnah wa Adillatuh wa Taud
Mazahib al-Aimmabh, Juz 1, h. 113.
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3) Mengusap kepala.
4) Membasuh kedua kaki hingga kedua mata kaki.®
b. Rukun wudu yang diperselisihkan,’

1) Niat, jumhur fukaha selain mazhab Hanafiyyah berpendapat bahwa niat
termasuk fardu (rukun) wudu 8

2) Tertib, maksudnya ‘adalah “membasuh seluruh /anggota wudu secara
berurutan satu demi satu. Mazhab /7anafiyyah dan Malikiyyah mengatakan
bahwa tertib adalah'sunah muakadah bukan-termasuk fardu (rukun) wudu.
Adapun mazhab ‘Syafi iyyah dan Hanabilah /mengatakan bahwa tertib
termasuk fardu (rukun) wudu.*

3) Mawalah’ (berturut-turut),  maksudnya <adalah amalan-amalan wudu
hendaknya dilakukan secara terus-menerus, tidak ada jeda waktu sebagai
pemisah antara satu amalan (wudu) dengan amalan (wudw) yang lain sesuai
‘urf 'yang berlaku. ataupun-diartikan' sebagai perbuatan membasuh anggota
wudu “ yangrdilakukan “secara berturut=turut=sebelum (basuhan_anggota
(wudu).yang sebelumnya kering. Mazhab Hanafiyyah dan Syafi iyyah
berpendapatbahwa muwalah adalah sunah wudu, adapun mazhab
Malikiyyah dan Hanabilah, mengatakan bahwa muwdalah merupakan fardu
(rukun) wudu2°

4) Menggosok perlahan {dengan tangan), maksudnya adalah keadaan
menggerakkan tangan di atas anggota (wudu) setelah menyiram anggota

(wudu) dengan air sebelum air itu kering. Sementara maksud dari tangan

\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhailt, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 366.
"Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 377.
B\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhailt, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 380.
Wahbah ibn Mustafa al-Zuhailt, al-Figh al-1slami wa Adillatuh, Juz 1, h. 383-384.
20\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 386.
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adalah telapak tangan. Oleh sebab itu, tidak cukup jika menggosok kaki
hanya dengan kaki yang satunya. Jumhur selain mazhab Malikiyyah
berpendapat bahwa perbuatan ini adalah sunah.?
4. Pembatal-pembatal Wudu
Kitab al-Figh al-Islami wa| Adillatuh /menjelaskan tentang perbedaan
pendapat empat mazhab terhadap perkara yang/membatalkan wudu adalah sebagai
berikut:
a. Pembatal wudu menurut'mazhab FHanafiyyah,
1) Segala seguatuyangkeluar melalui dua lubangkemaluan (dubur ataukubul)
selain/daripada angin yang keluar dari kubul.
2) Proses-persalinan tanpa disertai dengan keluarnya darah:
3) Najis.yang mengalir keluar namun ia tidak melewati_salah ‘satu dari dua
lubang kemaluan (dubur atau Kubul) 'seperti darah, nanah,\muntah darah
(sama atau lebih banyak dari-air-tudah) muntah makanans.aix, mirrah (air
empedu) -atau‘alag(darahmengentalwberasaldari “perut yang keluar
melewati'mulut).
4)<Tidur dalam.pasisi miring, memegang tongkat, atau bersandar pada sesuatu.
5) Tidur dengan keadaan anggota tubuh bergerak sebelum tersadar (bangun).
6) Pingsan, gila, dan mabuk:
7) Tertawa terbahak-bahak bagi orang yang balig saat melaksanakan salat.
8) Jimak.?2
b. Pembatal wudu menurut mazhab Malikiyyah,
1) Berbagai jenis hadas yang dikeluarkan melalui dua lubang kemaluan (dubur

dan kubul).

2l\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 387.
22\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 437.
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2) Sebab-sebab, seperti hilang akal karena tidur nyenyak, gila, mabuk, dan
pingsan. Juga menyentuh lawan jenis yang disertai dengan perasaan
syahwat, kecupan bibir tanpa disertai dengan syahwat (bagi suami-istri), dan
menyentuh kemaluan dengan telapak tangan.

3) Adanya keraguan terhadap wudunya serta murtad.??

c. Pembatal wudu menurut mazhab Syafi ‘iyyah,

1) Apa pun yang keluar melalui salah satu dari dua lubang kemaluan (dubur
dan‘kubul).

2) Hilang akal, disebabkan gila, pingsan, atau.tidur/(Sefain tidur dengan posisi
duduk).

3) Ményentuh lawan  jenis selain daripada.anak kecil,mahramnya, ataupun
istrinya.

4) Menyentuh kemaluan.?

d. Pembatal\wudu menurut mazhab-Hanabilah,

1) Apajpun yangrkeluarrmelalui salah saturdarirdua-lubang kemaluan (dubur
dan kubul).

2)Keluarnya berbagai najis dari anggota tubuh yang lain (selain dari dua
lubang kemaluan yaitu dubur dan kubul).

3) Hilangnya akal seperti gila; pingsan, mabuk, dan tidur.

4) Menyentuh‘dua kemaluan (dubur atau kubul).

5) Menyentuh lawan jenis dalam keadaan bersyahwat.

6) Memandikan jenazah.

7) Hal-hal yang mewajibkan mandi seperti jimak, keluarnya mani, dan masuk

Islamnya orang kafir.®

Z\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 438.
2%Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 439.
Z\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 440.
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C. Definisi Salat, Syarat, Rukun, Wajib, dan Pembatal-Pembatalnya
1. Definisi Salat
Salat secara bahasa bermakna (2\;15\) yaitu doa, adapun menurut istilah
syariat, maka para ulama mazhab masing-masing memiliki definisi khusus di
antaranya,

Salat menurut mazhab Hanafiyyah adalah,

\

o

26/“/9 fnj "/:if; /”;D:EL, :/:} ’i:p}w; JU&S

it

Artinya:
“Suatu perbuatan khuisus yang diawalt dengan takbir dan ditutup dengan
salam”.

Menurut mazhab Malikiyyah salat adalah,
27N/ W sz& ;Lcé :J:C 8}

Artinya:
*“Ungkapan doaryang memiliki Karakteristik khusus”.

Adapun menurut mazhab Sydﬁ ‘iyvah bahwasanya salat adalah,

0%

il B i 5y e Bl LS s 2 Jigdty Jwdf

Artinya:
“Suatusgerakan dan ucapan tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri
dengan salam, dengan persyaratan khusus”.

Sementara’itu, menurut mazhab. Hanabilah bahwasanya salat secara istilah

adalah,

29 LA f&.sb A5iRaA Ao ylal Jw\j J\y\ e 5ke

L

ZMuhammad ibn Mahmiid ibn ‘Abd al-Karim al-Karadri Badr al-Din al-Hanafi, Syarh
Musykilat al-Qudiiri, Juz 1 (Cet. I; al-Kuwait: Maktabah al-lmam al-Zahabi, 1438 H/2017 M), h.
155.

27 Abii al-Tahir Ibrahim ibn ‘Abd al-Samad ibn Basyir al-Tuniikhi al-Mahduwi, al-Tanbih
‘ald Mabadi’i al-Taujth, Juz 1 (Cet. |; Bairat: Dar ibn Hazm, 1428 H/2007 M), h. 373.

28Badr al-Din Abii al-Fadl Muhammad ibn Abi Bakar al-Asadi al-Syafi‘1, Bidayah al-
Muhktaj fr Syarh al-Minkaj, Juz 1 (Cet. I; Juddah: Dar al-Minhaj li al-Nasyri wa al-Tauz1’, 1432
H/2011 M), h. 62.

2Tbrahim ibn Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Muflih Abii Ishaq Burhan al-
Din, al-Mabda’ fi Syarh al-Mugni’, Juz 1 (Cet. |; Bairat: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1418 H/1997
M), h. 263.



26

Artinya:
“Perkataan dan perbuatan yang memiliki karakteristik khusus, diawali
dengan takbir dan diakhiri dengan salam”.

Itulah pendapat para ulama empat mazhab dalam mendefinisikan istilah
salat. Semua definisi tersebut memiliki kesamaan makna, yang secara umum
mengatakan bahwasanya salat adalah' doa, namun secara khusus adalah suatu
amalan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.

2. Syarat-syarat Salat
Mazhab Hanafiyyah=Malikiyyah, dan® Syafiiiyyah membagi syarat salat

menjadi dua jenig, yaitu-syarat wajib dan Syarat sah.
a. Syarat-syarat wajib di antaranya,

1) Beragama Islam; Jumhur ulama Hanafiyyah, Malikipyak, dan Hanabilah
berpendapat bahwasanya salat tidak wajib bagi orang yang‘murtad, adapun
menurut Imam Syafii, salat bagl orang yang murtad hukumnya wajib dan
tetap,harus mengganti salat-yang ditinggalkannya selamadia. murtad apabila
kembali kerdalamrisiam:

2) Berakal:

3)Balig.*

b. Syarat-syarat sah di antaranya;

1) Keadaan bersih, yaitu bersihnya.badan, pakaian, dan tempat.(melaksanakan
salat) dari segala kotoran.dan najis.

2) Keadaan'suci, yaitu sucinya anggota wudu dari hadas kecil maupun besar.

3) Menutup aurat, karena menutup aurat merupakan penghormatan kepada
Allah Swt.

4) Menghadap kiblat.

30Wizarah al-Auqaf wa al-Syu‘@in al-Islamiyyah, Mausi ‘ah al-Fighiyyah al-Quwaitiyyah,
Juz 27 (Cet. I; Misr: Matabi’ Dar al-Safwah, 1404-1427 H), h. 55-59.
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5) Mengetahui masuknya waktu (salat). Jumhur sepakat bahwa mengetahui
masuknya waktu salat cukup dengan dugaan yang akurat.®!

3. Rukun-rukun Salat

a. Rukun salat menurut fukaha (Malikiyyah, Syafi ‘iyyah, dan Hanabilah).

1) Niat.

2) Takbiratulihram.

3) Berdiri diharuskan bagi yang mampu.

4) Membaca sural’ jal-Eatihah. “Mazhab / -Malikiyyah< dan  Hanabilah
berpendapat bahwasanya wajib hanya bagi-imam-dan yang salat-sendiri,
adapun mazhab Syafi ‘iyyah berpendapat bahwa semua‘wajib-membacanya.

5) Rukuk:

6) Iktidal, yaitu gerakan bangkit dari rukuk disertai dengan #mna ninah.

7). Sujud:

8) Duduk antara dua sujud.

9) Duduk untuk-tasyahud-akhir:

10) Membaca tasyahud akhir. Pendapat mazhab Malikiyyah bahwasanya
membaca tasyahud akhir termasuk sunah, bukan rukun.

11) Selawat’ kepada Nabi saw:< setelah’.membaca tasyahud akhir (pendapat
mazhab Syafi ‘iyyah dan Hanabilah).

12) Salam.

13) Tuma ninah (diam sejenak), menurut mazhab Syafi‘iyyah dan Hanabilah
termasuk rukun, adapun mazhab Malikiyyah berpendapat bahwasanya
tuma ninah termasuk sunah salat.

14) Tertibnya rukun-rukun salat. 32

$1Wizarah al-Auqaf wa al-Syu‘iin al-Islamiyyah, Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Quwaitiyyah,
Juz 27, h. 59-61.

32Wizarah al-Auqaf wa al-Syu‘iin al-Islamiyyah, Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Quwaitiyyah,
Juz 27, h. 62-72.
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b. Rukun salat menurut mazhab Hanafiyyah,

1) Berdiri.

2) Membaca ayat Al-Qur’an.

3) Rukuk.

4) Sujud.

5) Duduk terakhir.

6) Salam.®

Perbedaan pendapat-dari/para ulamd térkaitjumlah syarat dan juga rukun

dalam salat terjadi karena-perbedaan pemahaman_terhadap.dalil dan penggunaan
metode istinbat yang berbeda antara mazhab yang satudengan“mazhab yang
lainnya.®

4. Wajib-wajib Salat

Adapun di antara wajib-wajib salat adalah:
a. Seluruh gerakan takbir selain takbiratutinram.
b. Membaca doa-(éx~ sl &), khusus bagi seorangimam dan-orang yang salat
sendiri.

c. Membaca doa (& &Us 5),
d. Membaca tasbih saat rukuk.
e. Membaca tasbih saat sujud.
f. Membaca doa (¢ 541 ) di antara dua sujud, wajib dibaca sekali.
g. Membaca tasyahud awal.

h. Duduk untuk tasyahud awal.*®

33Wizarah al-Auqaf wa al-Syu‘iin al-Islamiyyah, Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Quwaitiyyah,
Juz 27, h. 72-74.

%Hisma Elisa, “Peta Perbedaan Pendapat Empat Mazhab dalam Syarat dan Rukun Salat”,
Skripsi, h. 74.

35Ahmad ibn ‘Abdullah ibn ‘Abd al-*‘Aziz al-Husain, Da 'wah al-Imam Muhammad ibn
“Abd al-Wahab, (Cet. I; t1p: t.p., 1420 H/1999 M), h. 147.
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5. Pembatal-pembatal salat
Beberapa perkara yang menjadi penyebab hilangnya keabsahan salat
menurut para ulama dan dikenal dengan istilah pembatal keabsahan salat, di
antaranya:
a. Berbicara yang tidak termasuk dalam bacaan salat.

b. Tertawa terbahak-bahak.%®

o

. Banyak bergerak dengan sengaja.

o

. Meninggalkan salah saturukun atau'syarat salat dengan sengaja.®’
éxMakan dan minum;38
f. Berhadas.¥
D. Definisi-Penyakit Ambeien
a. Definisi Ambeien

Ambeien adalah nama dari sebuah penyakit yang tidak-asing terdengar,
disebabkan ‘karena populasi dari ‘penderita-ambeien yang banyak;.sehingga tidak
jarang bagi, ‘Kitawmendapati» penderita ambeienwdimsekitar “Kita,| yakni dalam
lingkungan bermasyarakat.

Kata ambeien di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki sinonim
yakni wasir.*Sementara dalam~<istilah medis ambeien atau. wasir juga disebut
sebagai hemoroid, yaitu kondisi terjadinya pelebaran dari pembuluh darah yang

berlokasi di sekitar anus. Pembuluh darah’ anus yang melebar ini sering kali

%< Abdullah ibn Muhammad al-Tayyar, dkk, al-Figh al-Muyassar, Juz 1 (Cet. I; al-Riyad:
Madar al-Watan li al-Nasyr, 1432 H/2011 M), h. 208-309.

37Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Juz 1 (Cet. Ill; Bairat: Dar al-Kitab al-*Arabi, 1397
H/1977 M), h. 273.

%Husain ibn ‘Audah al-‘Awayasyah, al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Muyassarah fz Figh al-
Kitab wa al-Sunnah al-Musahharah, Juz 2 (Cet. I; Dar ibn Hazm, 1423-1429 H), h. 301.

3Aba Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakik Figh al-Sunnah wa Adillatuh wa Taudih
Mazahib al-Aimmah, Juz 3, h. 362.

40Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 50.
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teregang hebat, menipis, dan bahkan teriritasi.** Adapun yang menjadi tanda utama
dari penyakit ini adalah perdarahan pada rektum saat buang air besar, dan adanya
benjolan di sekitar anus.*

Ambeien atau wasir bukan halyang baru terjadi di zaman ini. Di dalam kitab
para ulama, penyakit ini ditulis dengan lafaz (>«'s:) atau (Q,Lt;),“ juga terkadang
ditulis dengan lafaz (2C) atau (3s%-C) sebagaimana yang termaktub dalam Kitab al-
Majmiix** Meski demikian, maknanya tetap sama yakni penyakit wasir atau
ambeien.

Adapun bukti yang‘menyatakan bahwa hal.ini.bukan merupakan penyakit
yang baru terjadi, ‘bahkan sudah ada sejak zaman NabiZMuhammad saw., yakni
sebagaimanayang disebutkandalam sebuah hadisdari kitab'Sakihal- Bukhari yang
diriwayatkan/oleh salah seorang sahabat yaitu ‘Imran ibn Husain‘ra. bahwasanya
beliau mengatakan,

56 s A" I adlial 2 miles e | Jom @ 0o, SIS Oty o 236
Artinya:

Aku menderita penyakit wasir, lalu aku bertanya kepada Nabi saw.

mengenai salat. Beliau bersabda: “Salatlah kamu dengan berdiri, jika tidak

mampu, maka salatlah dengan-duduk, dan jika tetap tidak mampu. juga,
maka salatlah dengan berbaring ke arah samping”. (H.R. Bukhari no. 1117)

Penyakit ini /dapat muncul/di<dalam atau di luar lubang anus dan

menimbulkan rasa.nyeri yang tidak nyaman, sehingga mengganggu aktivitas sehari-

41<Penyakit Ambeien atau Wasir”, Situs Resmi Klikdokter,
https://www.klikdokter.com/penyakit/masalah-pencernaan/ambeien/ (22 Juni 2023).

“2Indraswari Pitaloka, “Peran Apoteker dalam Pengobatan Wasir”, Farmasetika 3, no. 5
(2018): h. 103.

4Ahmad ibn ‘Alf ibn Hajar al-‘Asqalani, Fatk al-Bart bi Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 2
(Bairat: Dar al-Ma’rifah, 1379 H), h. 585.

4 Abii Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz
2 (al-Qahirah: Idarah al-Taba‘ah al-Muniriyyah, 1344-1347 H), h. 541.

“SMuhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Sahih al-Bukhart, Juz 3, h. 56.
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hari seperti duduk, tidur, buang air besar, mengangkat beban, dan sebagainya.*

Termasuk juga dapat mengganggu dalam proses berjalannya kegiatan ibadah

bahkan yang wajib seperti salat lima waktu dan puasa di bulan Ramadan, juga

ibadah-ibadah sunah lainnya seperti, tawaf, membaca Al-Qur’an, dan lain
sebagainya.
Terdapat dua klasifikasi penyakit ambeien yaitu:

a. Interna; Pada kondisi ini, ambeien yang terbentuk berlokasi «cukup dalam
sehingga penderita, tidak*mampu melihat atau /merasakan pelebaran pembuluh
darah yang terjadi.

b. Eksterna; Ambeien ini terbentuk dari pembuluh daraltyang berlokasi lebih luar
dari ambeten-interna. Saat mengeluarkan tinja, ambeien, sering timbul keluar
sehingga. mudah dilihat dan dirasakan penderitanya. Ambeign eksterna biasanya
menyebabkan penderita sangat tidak nyaman akibat mudahnya pembuluh darah
teriritasi dan menimbulkan rasa-nyeri-*’

b. Renyebab-Penyakit-Ambeien
Hemoroid atau ambeien merupakan jaringan normal. yang terdapat pada
setiap.orang, akan tetapi dapat menyebabkan beberapa gejala bahkansmemberikan
dampak ketidaknyamanan yang disebabkankarena faktor risiko, di antaranya yaitu
rendahnyaaktivitas fisik, tidur yang-berlebihan, sembelit, kehamilan, cara buang
air besar yang salah (terlalu berlebihan saat mengejan), kurangnya minum air putih,
kurangnya asupan serat, faktor keturunan atau genetik, adanya tumor di dalam usus,

kerusakan hati yang disebut dengan sirosis, dan obesitas.*

46penyakit Hemoroid - Tanda, Penyebab, Gejala, Cara Mengobati”, Situs Resmi
Henostdocs, http://www.honestdocs.id/penyakit-hemoroid/ (22 Juni 2023).

47“Penyakit Ambeien atau Wasir”, Situs Resmi Klikdokter,
http://www.klikdokter.com/penyakit/masalah-pencernaan/ambeien/ (22 Juni 2023).

48Syarifuddin Hizkia Butar-Butar, dkk, “Karakteristik Penderita Hemoroid Dari Hasil
Pemeriksaan Kolonoskopi di RSUD Dr. Pirngadi Medan”, Jurnal Kedokteran Methodis 13, no. 1
(2020): h. 22-23.


http://www.honestdocs.id/penyakit-hemoroid/
http://www.klikdokter.com/penyakit/masalah-pencernaan/ambeien/
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c. Gejala Penyakit Ambeien
a. Gejalanya yaitu terasa sakit dan sulit saat buang air besar, dubur terasa panas,
adanya benjolan di dubur, dan perdarahan melalui dubur.*®
b. Adapun tingkat keparahannya sebagai berikut:

1) Tingkat satu = Buang air besar berdarah atau disertai dengan tetesan darah
merah segar, biasanya karena pembengkakan atau adanya benjolan di dalam
dubur.

2) Tingkat dua =, Terdapat.benjolan yang*keluar.dari dubur setiap buang air
besar, tetapi dapat’ masuk sendiri saat -berhenti~mengejan tanpa perlu
tindakan khusus.

3) Tingkat'tiga = Benjolan pada dubur keluar saat mengejan dan perlu untuk
memasukkannya - kembali dengan bantuan dorongan: dari luar karena
benjolan tersebut tidak dapat masuk secara otomatis.

4) Tingkat empat = Benjolan-pada‘dubur keluar, terasa nyerizyang luar biasa,
terjadr_perdarahan;serta benjolan-tersebutstidak-dapat didorong _kembali.
Keadaan ini membutuhkan tindakan operasi.*

E. Hukum Darah
Kitab Sakih Figh al-Sunnah<yang ditulis oleh "Abi Malik Kamal
menjelaskan bahwasanya jenis darah terbagi‘menjadi tiga bagian yaitu,

9. Darah Haid
Darah haid adalah darah yang keluar dari rahim seorang wanita melalui farj

atau kubul pada waktu-waktu tertentu. Keluarnya darah ini bukan disebabkan

4Syarifuddin Hizkia Butar-Butar, dkk, “Karakteristik Penderita Hemoroid Dari Hasil
Pemeriksaan Kolonoskopi di RSUD Dr. Pirngadi Medan”, Jurnal Kedokteran Methodis 13, no. 1
(2020): h. 23.

Indraswari Pitaloka, “Peran Apoteker dalam Pengobatan Wasir”, Farmasetika 3, no. 5
(2018): h. 103.

SAbn Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakik Figh al-Sunnah wa Adillatuh wa Taudih
Mazahib al-Aimmabh, Juz 1, h. 77-79.
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karena suatu penyakit atau proses persalinan melainkan sebuah ketetapan Allah
Swt. yang diberikan kepada para wanita.
Darah haid hukumnya najis sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-

Bagarah/2: 222.
56 < Gals 35 BARE Vs el el IR E G 5A Bl piedd e GlsEg
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Terjemahnya:

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah,
“Itu'adalah suatu kotoran’ (najis). Maka jauhtlah.para istri (dari melakukan
hubungan intim),pada waktu haid dan-jangan’kamu dekati mereka (untuk
melakukan hubungan intim) hingga mereka-suei’(habis masa haid)«Apabila
mereka, benarsbenar suci (setelah mandi wajib),.campurilah_mereka sesuai
dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya
Allah.menyukai orang orang yang bertobat dan menyukai.erang-orang yang
menyucikan diri.°

10. Darah Manusia
Mengenai darah manusia, terdapat perbedaan pendapat-di kalangan para
ulama,\namun pendapat yang masyhur-menurut ulama ahli fikih ‘bahwa darah
manusia-adalah najisswPararulama yang berpendapat-tentang kenajisan darah,

berdalil sesuai.dengan yang tercantum di dalam firman Allah'Swt. Q.S. al-An‘am/6:

145,

£ ot 5o s g TR L et L B Y
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Terjemahnya: /

Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku
sesuatu ‘yang diharamkan memakannya bagi yang"ingin memakannya,
kecuali (daging) hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi karena ia najis, atau yang disembelih secara fasik, (yaitu) dengan
menyebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa pun yang terpaksa bukan
karena menginginkannya dan tidak melebihi (batas darurat) maka
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”®

%2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 35.
%3Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 147.
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Berdasarkan pendapat tersebut yang mengatakan bahwa darah manusia
najis, maka termasuk juga darah ambeien, dalam kitab Fatawa al-Lajnah al-
Daimah mengatakan bahwa:

D138 2o 0383 011 Dl G Jrlgaladt VT il ity o3 i g5 20 e 4
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Artinya:

“Wajib beristinja bagi siapa yang keluar darah darinya dikarenakan wasir,

dan hendaknya mencuci badan dan pakaian yang terkena (darah wasir) serta

berwudu untuk melaksanakan salat; karena,perkara ini tidak termasuk dari
hadas besar”.

Namun ulama_lainnya semacam al-SyaukanT, dan muridnya Siddig Hasan

Khan, syekh lal-Albani, dan syekh Muhammad ibn Salili al-=Usaimin menyatakan

bahwa darah-manusia itu suci:Alasannya adalah sebagai berikut:

a. Asal segala sesuatu adalah suci sampai ada dalil yang menyatakannya najis. Dan
tidak-diketahui jika Nabi saw. memerintahkan membersihkap-darah selain pada
darah haid. Padahal manusia—tatkala- itu sering mendapatkan luka yang
berlumuran darahzJikardarah itunajis tenturNabirsaw. akan memerintahkan
untuk membersihkannya.

b. Parasahabat dulu'sering melakukan salat dalam keadaan luka berlumuran darah.
Mereka pun‘salat dalam keadaan-luka tanpa adanya perintah dari Nabi saw.
untuk membersihkan darah-darahtersebut,*

c. Penjelasan Imam al-Syaukani tentang ayat yang menyatakan darah adalah najis.
Beliau mengatakan: “Andaikan ada dalil yang menunjukkan bahwa damir ‘hu’
dalam firman Allah Swit. (3= ié;é) kembali kepada semua yang disebutkan pada
ayat tersebut yaitu bangkai, darah yang mengalir keluar, dan daging babi, maka

dalil tersebut memberikan kesimpulan bahwa darah adalah najis. Namun tidak

% Al-lajnah al-Daimah li al-Buhas al-‘Iimiyyah wa al-Ifta’, Fatawa al-Lajnah al-Daimah
al-Majmi ‘ah al-Saniyyah, Juz 4 (al-Riyad: al-Idarah al-‘Ammah li al-Taba‘i, 1431 H), h. 189.

SSAba Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakik Figh al-Sunnah wa Adillatuh wa Taudih
Mazahib al-Aimmah, Juz 1, h. 78.
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ada dalil yang menyimpulkan hal itu. Bahkan terdapat perselisihan di antara para
ulama tentang apakah damir ‘hu’ kembali kepada tiga hal tadi ataukah kembali
pada yang terdekat? maka yang lebih kuat adalah damir ‘hu’ kembali pada yang
terdekat yaitu daging babi dikarenakan damir dalam bentuk mufrad.*
11. Darah Daging Hewan
Hukum darah hewan terkhusus dalam pembahasan ini adalah hewan yang
dimakan.dagingnya seperti darah sapi, kambing, ayam, dan lain sebagainya. Dalam
hal ini tidak ada dalil yang-menunjukkan kenajisan_darah tersebut, sehingga

hukumnya dikembalikan kepada hukum ‘asal, yaitu suci<®*

*6Muhammad ibn ‘Alf ibn Muhammad ibn ‘Abdullah al-Syaukani, al-Dardri al-Mudiyyah
Syarh al-Darar al-Bahiyyah, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1407 H/1987 M), h. 32.

S’Aba Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sakik Figh al-Sunnah wa Adillatuh wa Taudih
Mazahib al-Aimmah, Juz 1, h. 79.



BAB 111
TINJAUAN UMUM TENTANG MAZHAB MALIKIYYAH DAN MAZHAB
SYAFI‘IYYAH

A. Biografi Imam Malik
1. Kelahiran dan Pertumbuhan

Imam Malik adalah imam kedua dari empat imam mazhab. Nama lengkap
Imam Malik adalah Malik ibn ‘Anas ibn -Malikyibn Abi ‘Amir_ibn al-Haris ibn
Gaiman ibn Khusail ibny Ampibn al-Haris ibn=Auf ibn‘Malik ibn Zaid ibn Syaddad
ibn Zur‘ah. Keluarga Itam Malik berasal dari kabilah ZiizAsbah, sebuah suku di
sekitar kota:Himyar, di‘negeri Yaman.!

Abi fAmir (kakek Imam Malik) berpindah kekota Madinah diimasa Nabi
saw. sehingga\para sejarawan memasukkannya ke ‘dalam golongan-sahabat Nabi
saw. Anas‘ibn Malik (ayahanda Imam Malik) senditi merupakan generasi tabiin,
yaitu generasi yang bertemu dengan-para.sahabat Nabisaw., bahkan disebutkan
bahwa dia“adatah salah satu di antara ulama besar tabiin. Imam Malik memiliki
kunyah (julukan) yaitu Abu ‘Abdullah, diambil dari nama putranya; Abdullah.?

Ibunda Imam Malik Bernama ‘Aliyah.bint Syarik al=Azdiyyah. [mam Malik
ibn Anas dilahirkan di kota Madinah: Menurut riwayat yang kuat, beliau dilahirkan
pada tahun 93 H/712 M, beliau lahir bertepatan dengan tahun wafatnya sahabat
yang mulia Anasdibn Malik. Adapun wafatnya beliau pada tahun 179 H/798 M.3

Imam Malik di karuniai usia yang panjang, mendekati 90 tahun. Selama

kurang lebih 40 tahun hidup di bawah era Bani Umayyah dan 47 tahun di masa awal

Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Zahabi, Siyar 4’lam al-Nubala’, Juz 8 (Cet. I;
Bairat: Muassasah al-Risalah, 1985), h. 49.

2\Wildan Jauhari, Biografi Imam Malik, (Cet. I; Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2018), h.
27.

SWildan Jauhari, Biografi Imam Malik, h. 27.

36
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Bani ‘Abbasiyyah. Imam Malik mengalami lima sirkulasi kekhalifahan Bani
‘Umayyah, yaitu al-Walid ibn ‘Abd al-Malik, Sulaiman ibn ‘Abd al-Malik ‘Umar
ibn ‘Abd al-‘Aziz, Yazid ibn Abd al-Malik, dan Hisyam ibn ‘Abd al-Malik.
Sedangkan dari Bani ‘Abbasiyah, Imam Malik mengalami masa kepemimpinan
Abii al-‘Abbas, Abii Ja’far al-Mansiir, al-Mahdi, al-Had1, dan Harun al-Rasyid.*
2. Menuntutlimu

Imam Malik dikenal sangat sabar saat menuntut ilmu, <beliau sering
menemui kesulitan dan penderitaan. 1bn al-Qasim mengatakan bahwa ada banyak
penderitaan Imam Malik 'selama menuntut ilmu,.salahSatunya ia pernah.terpaksa
harus memotong kayu atap rumahnya kemudian dijual di‘pasat>.®

Imam-Malik juga sudah dikenal sejak masa kanak-kanaknya sebagai ulama
dan guru dalam pengajaran Islam. Kakeknya merupakan ulama‘hadis'yang terkenal
dan dipandang sebagai perawi hadis yang hidup sampai Imam ‘Malik berusia
sepuluh, tahun. Imam Malik pun sudah mulai bersekolah pada saat.itu, dan hingga
dewasa belial terussmenuntutsilmu:®

3. Guru dan Murid

Guru-guru Imam Malik di antaranya adalah al-Tmam ibn Syahab al-Zuhri,
al-Imam Ja’faral-Sadiq, Ibn Harmaz, AbuZanad, Nafi’ ibn “Abdurrahman, Rabi‘ah
Muhassan; Ibn Syahab, al-Ansari;" Yahya-ibn Sa‘id, Sa‘id al-Magbari, ‘Amir ibn
‘Abdullah ibn Zubair, Ibn al-Munkadir, ‘Abdullah ibn Dinar, dan lain-lain.’

Sementara itu, murid-murid yang mengambil ilmu dari beliau, di antaranya

Abi Ayyub Sulaiman ibn Bilal Qadr Bagdad, Abu ‘Abdurrahman ‘Abdullah ibn al-

4Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Madzhab, Juz 2 (Cet. |; Tangerang, Lentera Hati,
2013), h. 13.

SAbdullah Musthofa al-Maraghi, Pakar-pakar Figih Sepanjang Sejarah, (Cet. I;
Yogyakarta: LPPPSM, 2000), h. 79.

®Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, h. 110.

"Muhammad Nasr al-Din Muhammad ‘Uwaidah, Fasl al-Khi¢ab fi al-Zuhd wa al-Raga ‘iq
wa al-Adab, Juz 1 (t.t.p.: t.p., t.th.), h. 801.
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Mubarak, ‘Abdurrahman ibn Mahdi al-‘ Anbari, al-Basr1 al-Muhaddas, al-Walid ibn
Muslim ibn al-Saib al-Dimasyqi, Abtui Zakariyya Yahya ibn Yahya ibn Bukair al-
Tamimi al-Naisabtiri, ‘Abdurrahman ibn al-Qasim, ‘Abdullah ibn Wahab, Asyhab
ibn ‘Abd al-‘Aziz al-Qais1, Asad ibnal-Furat, ‘Abd al-Malik ibn ‘Abd al-‘Aziz al-
Majisytin, Ibn ‘Abi Iyas Abu al-Hasan al-Kharsani, Ibn al-Walid al-Hamiri, dan
masih banyak lagi termasuk salah satunya juga adalah Muhammad ibn Idris al-
Syafi‘i8
4. Karya-karya

Imam Malik memilik beberapa karya tulis_yang/terkenal di kalangan umat
Islam. Karya pertama beliau adalah al-Muwazfa’ (kitab-hadis, sahih dan amalan-
amalan penduduk Madinahyang berkaitan denganfikih). Kemudian setelahnya ada
kitab al-Sirr,.dan beberapa risalah di antaranya, Risalah fi al-Qadar, Risalah fi al-
NujamRisalah fi al- ‘Aqdiyyah, Risalah ila Abt Gassan Muhammad ibn Muzarrif,
Risalah Kitab al-Sirr, dan Risalah-ita-al-Rasyid.®

5. Perkembangan-Mazhab

Mazhabdmam Malik tersebar sangat luas, di antaranya Hijas, Mesir, Basra,
Tunisia; Sudan, hingga Andalusia. Mazhab ini juga sempat berkembang pesat di
Baghdad, namun 400 tahun setelah-itu mulai-kembali melemah. Hijas yaitu negeri
asal Imam‘Malik tempat beliau lahir:sekaligus tumbuh, belajar, hingga beliau pun
juga wafat di sana,tentu saja sebagai basis pendukung mazhab Imam Malik. Meski
begitu, mazhab ini juga mengalami pasang surut. Suatu riwayat pernah
menyebutkan bahwa ketika di Madinah, mazhab ini sempat tidak memiliki pengikut
sama sekali, namun tatkala Ibn Farhun yang menjadi pemimpin, mazhab ini

kembali berkembang di Hijas, yaitu pada tahun 793 H.

8Abii al-Fadl Muslim ibn ‘Alf al-Dimasydqf, al-Furiig al-Fighiyyah, (Cet. I; Libiya: Dar al-
Hikmah, 2007), h. 31.

%Pakih Sati, Jejak Hidup dan Keteladanan Imam 4 Mazhab, (Yogyakarta: Kana Media,
2014), h. 126-127.
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Sementara di Mesir, mazhab Imam Malik dapat berkembang berkat murid-
murid beliau. Ahli sejarah berbeda pendapat terkait siapa yang menjadi pembawa
mazhab tersebut pertama kali ke Mesir. Sebagian mengatakan Ibn al-Qasim, dan
yang lain mengatakan ‘Usman ibn al-Hakam. Pastinya mazhab ini pun terus hidup
dan berkembang di Mesir sampai Imam Syafii datang dan bermukim di sana.

Adapun di Tunisia, sampai Saat ini mazhab Imam Malik masih menjadi
mazhabimayoritas. Salah satu riwayat menyebutkan tentang perkembangan mazhab
ini di Tunisia sampai “Asad..ibn al-Furat datang..dan menyebarkan mazhab
Hanafiyyah. Namun Ketika‘lbn Badis muncul, dia.mengajak<penduduk Tunisia dan
negeri-negeri'yangada di sekitarnya untuk kembali mengikuti-mazhab Imam Malik.
Sejak tahun~2Q0<H, mazhabdmam Malik punimenjadi mazhab.-yang dominan.di
Andalusia, Ziyad ibn ‘Abdurrahman diyakini sebagai orang yang menyebarluaskan
mazhab-inidt wilayah tersebut. Ketika beliau dan beberapa orang penduduk yang
berasal\daritAndalusia_menunaikan-haji-ke-Mekah, yaitu padagmnasa‘kekhalifahan
Hisyam ‘ibn)"Abdurrahman;jdia bertemu dengan-imam:Malik dan-ketika pulang ke
negerinya, Ziyad pun menyebarkan mazhab Malikiyyah. dan menyebutkan
keutamaan imamnya. Olehnya itu, mazhab Malikiyyah menyebar secara cepat di
sana.?

6. Metode Istinbat Hukum
a. Al-Qur’an

Usul pertama dalam mazhab Malikiyyah adalah Al-Qur’an, beliau
menentukan hukum pada Al-Qur’an berdasarkan kejelasan dan mengedepankan
nas-nasnya serta makna yang terkandung di dalamnya.!

b. Sunah

Opakih Sati, Jejak Hidup dan Keteladanan Imam 4 Mazhab, h. 125.

I Abii al-Fadl al-Qadi Iyad ibn Miisa al-Yahsubi, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik,
Juz 1 (Cet. I; al-Magrib: Matba‘ah Fadalah, 1965), h. 87.
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Usul kedua dalam mazhab Malikiyyah adalah hadis. dalam menentukan
hukum padanya, Imam Malik mengikuti cara yang dilakukan dalam menentukan
hukum di dalam Al-Qur’an. Beliau mengutamakan makna yang terkandung di
dalamnya daripada zahir dari hadis itussendiri. Hadis yang diterima di dalam usul
ini yaitu mutawatir, masyhir, dan ahad.'> Juga termasuk khabr (hadis) mursal.*®
c. Ijmak

Usul yang ketiga dalam mazhab Malikiyyah adalah ijmak. ljmak menjadi
usul jika dirdalam sebuah masalah tidak ditemukan-nas yang bersumber dari Al-
Qur’an dan sunali bertépatan dengan ditemukannya ijmak:4
d. Kias

Usul—keempat dalam™ mazhab Malikiyyah adalahy-Kias, hal tersebut
sebagaimana.yang dikatakan oleh Ibn Rusyd dalam kitabnya‘al-Muqaddimat al-

Mumahhidarbahwasanya,

Artinya:
“Adapun metode istinbat yaitu kias (analogi), maka beribadah dengannya
dibolehkan sesuai akal dan wajib menurut syariat”.

e. Amalan Ahli Madinah

Usul kelima dalam mazhab<Malikiyyah adalah amalan ahli Madinah.
Amalan ahli Madinah adalah usuk yang dikhususkan oleh Imam Malik hanya di
dalam mazhabnya®

f. Perkataan Sahabat

12Abii al-Fadl al-Qadi Iyad ibn Miisa al-Yahsubi, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik,
Juz 1, h. 87.

L31bn al-Qassar al-Maliki, al-Mugaddimah fi Usil al-Figh, (Cet. I; Bairit: Dar al-Kutub al-
“Ilmiyyah, 1424H/2003 M), h. 27.

b al-Qassar al-Maliki, al-Mugaddimah fi Usil al-Figh, h. 22.

1SAbii al-Walidd Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, al-Mugaddimat al-
Mumahhidat, Juz 1 (Cet. |; Bairat: Dar al-Garb al-Islam1, 1408 H/1988 M), h.33.

181bn al-Qassar al-Maliki, al-Mugaddimah fi Usiil al-Figh, h. 28.
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Usul keenam dalam mazhab Malikiyyah adalah perkataan sahabat. namun
dalam usul ini, Imam Malik memberi syarat untuk menggunakannya, yakni ketika
tidak ada perselisihan pendapat padanya.’

9. Syar ‘u Man Qabland

Usul ketujuh dalam mazhab Malikiyyah adalah syar ‘u man gablana. Usul
ini bermakna hukum syariat yang berlaku kepada umat sebelum Islam dan
termaktub dalam nas-=nas Al-Qur’an dan hadis tanpa adanya dalil yang menghapus
hukum tersebut.®
hoAl-Masalih al*Mursalah

Usul kedelapan dalam mazhab Malikiyyah adalatal“Masalikh al-Mursalah,
yaitu adanya maslahat mutlakdan selama tidak bertentangan.dengan nas dan ijmak.
Usul ini menjadi usul yang khusus di dalam mazhab Malikiyyah.*

I. Istihsan

Usul, kesembilan dalam mazhab-Malikiyyah adalah istihsan, maksudnya
adalah perkataan yangpaling kuat di'antara-dua-dalilusulyangerténtangan.?
J. Sadd al-Zarai’

Usul yang kesepuluh dalam mazhab Malikiyyah.adalah saddval-zarai’, di
dalam kitab Tagrib al-Wusul dikatakan bahwa maknanya adalah mengatasi- unsur
keburukan‘dengan memotong wasilahnya,:

K. Istishab

Y"Abi al-*Abbas Syahab al-Din Ahmad ibn Idris ibn ‘Abdurrahman al-Maliki, Syarh
Tanqik al-Fusal, (Cet. |; t.t.p.: Syarikah al-Taba‘ah al-Fanniyyah al-Muttahidah, 1393 H/1973 M),
h. 335.

8bn al-Qassar al-Maliki, al-Muqaddimah fi Usil al-Figh, h. 42.

YAbi al-‘Abbas Syahab al-Din Ahmad ibn Idris ibn ‘Abdurrahman al-Maliki, Syarh
Tanqih al-Fusal, h. 394.

2Abi al-‘Abbas Syahab al-Din Ahmad ibn Idris ibn ‘Abdurrahman al-Maliki, Syarh
Tanqih al-Fusal, h. 451.

2LAbi al-Qasim Muhammad ibn Ahmad ibn Juzai al-Kalbi al-Garnatt al-Maliki, Tagrib al-
Wugil ila ‘Ilm al-Usil, (Cet. I; Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 192.
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Usul yang kesebelas dalam mazhab Malikiyyah adalah istishab, yaitu
menjadikan hukum yang sudah ada sebelumnya tetap menjadi hukum hingga

sekarang sampai ada dalil yang menunjukkan adanya perubahan.??

B. Biografi Imam Syafii
1. Kelahiran dan Pertumbuhan

Nama asli Imam Syafii adalah/Abi ‘Abdullah Muhammad ibn Idris ibn
‘Abbas 1bn ‘Usman ibn Syafi7 ibn al-Sa’ib ibn ‘Ubaidibn ‘Abd Yazid ibn Hasyim
ibn al-Mutalibiibn ‘ Abd Manafibn Qusay ibnKilab ibn Murrahdbn Ka‘ab ibn Lu‘ay
1bn'Galib ibn Fihr ibniMalik ibn al-Nadr ibn KinanahfNasab Imam Syafii bertemu
dengan nasab NabiMuhammad saw. pada salah seorang kakek*beliau yaitu ‘Abd
Manaf ibh Qusay.?«Beliau digelari Nasir al-Hadis yang berarti “Pembela hadis”.
Gelar tersebut diberikan kepadanya- lantaran beliau_senantiasa.membela hadis
Rasulullatrsaw. serta. berkomitmen dalam mengikutinya.?* Beliaulahir.di-kota
Gaza, Palestina padastahun 150-H.-Ayah-beliau yang,bernama Idris meninggal
sewaktu tagnasih muda, beliau pun diasuh oleh ibunya yang bernama Fatimah bint
‘Abdullah al-AZdiyyah.?®

Tatkala Imam Syafii mulai menginjak usia dua tahun, ibunya membawanya
ke tempat asal'nasab keluarganya yaituMekkah. Beliau tumbuh dan besar di kota
yang mulia itu. Beliau juga mulai-mempelajari panahan hingga iaxmenjadi yang
paling mahir di antara teman sebayanya, hahkan ia mampu melesatkan sembilan

anak panah tepat sasaran dari sepuluh anak panah yang ia lontarkan. Imam Syafii

22Abi al-Qasim Muhammad ibn Ahmad ibn Juzai al-Kalbt al-Garnatt al-Maliki, Tagrib al-
Wousul ila Ilm al-Usil, h. 191.

23yasuf ibn *Abd al-Barr al-Qutubi, al-Intiqa’ i Fadail al-Salasah al-Aimmah al-Fugaha,
(al-Qahirah: Maktabah al-Quds, 1931), h. 66.

Z4Muhammad ibn Abdul Wahhab al-Aqil, biografi Imam al-Syafii, (Cet. I; Jakarta: Pustaka
Imam al-Syafii, 2005), h. 2.

ZAhmad ibn ‘Alf ibn al-Hajar al-Asqalani, Tawali al-Ta sis, (Cet. |; Bairat: Dar al-Kutub
al-*Ilmiyyah, 1986), h. 50.
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lalu mempelajari bahasa Arab sampai benar-benar menguasainya, kemudian beliau
mulai menyukai dan mendalami ilmu fikih hingga menjadi pemimpin dalam bidang
tersebut pada zamannya.?
2. Menuntut llmu

Isma‘il ibn al-Hibal al-Himyari mengatakan bahwa Imam Syafii adalah
seorang yang mulia, beliau hahkan mempelajari bahasa Arab, balagah, dan sya ‘ir
semasakecilnya. Imam Syafii kecil dahulu sering keluar/menuju pemukiman orang-
orang Baduirdan mempelajari.sastra Arab dari para-penduduknya. Sampai pada
suatu ketika beliau, didatangi oleh seorang pria Badui,/lantas pria Badui-tersebut
bertanyakepada kmam Syafii tentang bagaimana pendapatbefiau. mengenai seorang
wanita yang-haid kemudianssuci kembali pada hari yangysama. Imam Syafii
menjawab dengan mengatakan “tidak.tahu” sehingga pria Badui® itu langsung
menanggapi-jawaban beliau dengan mengatakan bahwa kemuliaan itu (dengan
mengatakan, “saya tidak tahu?) lebih pantas daripada perbuatan.sunah (dengan
menjawab pertanyaannyartadi). Imam Syafii- kemudian-mengatakan kepadanya:
“itulah yang saya inginkan, dan saya akan berazam untuk berpegang kepada
kemuliaan tersebut..Hanya kepada Allah Swt. aku memohon taufik™.

Selang.«beberapa waktu beliau. pergi menuju majelis Imam Malik di
Madinah.dmam Syafii terus menimba ilmu. di hadapan.imam Malik hingga beliau
wafat. Setelah wafatnya Imam Malik, Tmam Syafii® melanjutkan perjalanan
menuntut ilmunya ke negeri Yaman.?’

Imam Syafii menceritakan tentang dirinya: “Aku adalah seorang anak
yatim, lalu aku pun diasuh oleh ibuku. Ibuku ini tidak memiliki sesuatu untuk

diberikan kepada syekh yang mengajariku. Akan tetapi guruku tersebut tetap rida

Z6\Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Zahabi, Siyar 4’lam al-Nubala’, Juz 10, h. 6.

27 Abii Nu‘aim Ahmad ibn ‘Abdullah al-Asfahant, Hilyah al-Auliya”’ wa Tabaqgat al-Asfiya’,
Juz 9 (Misr: Matba‘ah al-Sa‘adah, 1394 H/1974 M), h. 80.
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ketika aku belajar dan membersamai dirinya. Tatkala aku telah menyelesaikan
hafalan Al-Qur’an, aku mulai duduk di masjid dan mengikuti majelis ilmu para
ulama. Aku juga mulai menghafal hadis atau pembahasan lain”.?
3. Guru dan Murid

Ketika tinggal di Mekkah Imam Syafii berguru kepada seorang mufti
Mekkah yaitu Muslim ibn Khalid al-Zanji, Dawud ibn “Abdurrahman al-‘Attar,
kemudian kepada paman beliau, Muhammad ibn ‘Al ibn Syafi‘d, Sufyan ibn
‘Uyainah, “Abdurrahmar’ ibi=Abt Bakar al-Maliki,.Sa‘id ibn Salim dan Fudail ibn
‘Iyad serta lainnya, Ketika'beliau sampai di kota_Madinah.untuk menuntut ilmu,
beliau bermajelis,di“halakah Imam Malik, Ibrahim ibn-Abi“¥ahya, ‘Abd al-‘Aziz
al-DarawardT,~Ataf ibn Khalid, Isma‘il ibn Ja’far serta parasyekh yang sezaman
dengan mereka. Setelah wafatnya Imam Malik, Imam Syafily kemudian menuju
negeri Yaman dan belajar kepada Mutarraf ibn Mazin, Hisyam iba Ydsuf dan yang
lainnya, Setibanya di kota Baghdad;-Imam-Syafii banyak mengambil faidah ilmu
dari Mullamimad ibn-al=Hasan; seorang fakihnegeririrak:Beliau selama di Baghdad
juga menimba.ilinu dari Isma‘il ibn ‘Ulayyah, Abd al-Wahhab al-Saqafi dan yang
lainnya?®

Adapun‘murid-murid beliaudi antaranya adalah al-Hamidi, Aba ‘Ubaid al-
Qasim ibn Sallam, Ahmad ibn<Hanbal; Sulaiman ibn Dawud, Abtu Ya’qub al-
Buwaitl, Abii Saur Ibrahim ibn‘Khalid al-Kalbi, Harmalah ibn Yahya, Yahya ibn
ADbT al-Jartd al-Makki, ‘Abd al-°Aziz al-Makki, Ahmad ibn:Abi Syuraih al-Razi,
Ibrahim ibn Muhammad al-Syafi‘T yang merupakan kemenakannya, Ishaq ibn

Rahawaih, dan masih banyak lagi.®

ZAbti Nu‘aim Ahmad ibn ‘Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliya’ wa Tabagat al-Asfiya’,
Juz 9, h. 73.

2%Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Zahabi, Siyar 4’lam al-Nubala’, Juz 10, h. 6-7.
$OMuhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Zahabi, Siyar 4’lam al-Nubala’, Juz 10, h. 7-8.



45

4. Karya-karya
Adapun di antara karya-karya Imam Syafii di antaranya adalah kitab
terkenal dalam karyanya yang pertama yaitu al-Umm, kemudian kitabnya yang juga
cukup terkenal adalah al-Risalah, Kitab Imla’ al-Sagir, kitab al-Amal al-Kubra,
Mukhtasar al-Buwaifi, Mukhtasar al-Muzant, Kitab Jizyah dan lain sebagainya.
5. Perkembangan Mazhab
Pada tahun 189 H, Imam Syafii kembali ke Mekkah setelah berguru kepada
Muhammadibn Hasan al-Syaibani tentang(fikih dan.usul fikih{ Ketika berada di
Mekkah, Imam /Syafii~berperan aktif di bidang_pendidikan dan fatwa; beliau
membuka pengajian rutin di salah satu sudut masjid al=Haram. Karena hal itulah
banyak orang-dari penjurudunia yang datang untuk mengambil-ilmu darinya dan
menyebabkan namanya terkenal di berbagai penjurt negeri.>
Padatahun 195 H, Imam| Syafii/berangkat ke Baghdad untuk mengajarkan
mazhabnya yang telah dibentuk selama di-Mekkah.® Lalu padag@khiritahun 199 H,
beliau berangkat-kesMesirsuntuk menyebarkan-mazhabnya. Salah 'satu penyebab
utama tersebarnya mazhab Imam Syafii di Mesir adalahykarena kursi hakim
diberikan kepada ulama yang bermazhab Syafi iyyah, sehingga ketikasmemutuskan
suatu hukum maka akan merujuk-pada Kitab-Kitab mazhab Syafi iyyah.>
6. Metode Istinpat Hukum
a. Al-Qur’an
Usul yang pertama di dalam mazhab Syafi iyyah adalah Al-Qur’an. Al-

Qur’an merupakan usul dari segala usul, sumber dari segala sumber, dan tidak ada

$1Teuku Khairul Fazli, Sejarah Perkembangan Mazhab Syafi’i Dari Generasi Salaf Hingga
Khalaf, (Cet. I; Kuningan Jakarta Sekatan: Rumah Fikih Publishing, 2020), h. 7.

$2Teuku Khairul Fazli, Sejarah Perkembangan Mazhab Syafi’i Dari Generasi Salaf Hingga
Khalaf, h. 10.

33Teuku Khairul Fazli, Sejarah Perkembangan Mazhab Syafi’i Dari Generasi Salaf Hingga
Khalaf, h. 11.
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satu pun sumber di dalam agama Islam melainkan merujuk kepada Al-Qur’an
sebagai sumber utamanya.
b. Sunah
Usul yang kedua di dalamgmazhab Syafi‘iyyah adalah sunah. Sunah
merupakan penjelas dan perinci dari Al-Qur’an. Mazhab Syafi iyyah terkadang
menjadikan sunah dan Al-Qur’an berada di /dalam tingkatan yang sama. Hal
tersebut:sebagaimana yang termaktub di dalam kitab al<Umm,
vju&wwwthﬂmufuw\;\mbut&ﬂéﬂ\wuwrwb
34,5,
aw
Artinya:
“Ilmuitu bertingkat-tingkat, yang pertama al-Kitab (Al-Qur’an) dan sunah

yang _sabit (sahih).<«kemudian -ijmak “di’ dalam sebuah masalah_tidak
ditemukan nasyang bersumber dari Al-Qur’an’dan sunah”.

Mereka juga“terkadang menjadikan, keduanya“berada ‘di“tingkatan yang
berbeda, yakni menempatkan  Al-Qur’an di| tingkatan“pertama” dan “sunah di
tingkatan «sketdua:s*"Sehingga | dapat-.disimpulkan bahwa mereka bermaksud
menjelaskan bahwa sunah adalah penjelas dan perinci dari Al-Qui*an saat mereka
menempatkan keduanya berada di dalam tingkatan yang sama;.sedangkan saat
mereka menempatkan keduanya.di tingkatan yang berbeda mereka bermaksud
menjelaskandbahwa Al-Qur’an didahulukan atas sunah pada tingkatan pendalilan.
c. Ijmak

Usul ketiga di dalam mazhab Syafi ‘iyyah adalah ijmak. ljmak menjadi usul
jika di dalam sebuah masalah tidak ditemukan nas yang bersumber dari Al-Qur’an
dan sunah. Imam Syafii telah menentukan bahwa ijmak adalah usul dalil yang
ketiga setelah Al-Qur’an dan sunah. Beliau beristidlal dengan firman Allah swit.

dalam Q.S. al-Nisa’/4:115,

$*Muhammad ibn Idrts al-Syafi‘1, al-Umm, Juz 7 (Cet. 1I; Bairat: Dar al-Fikr, 1403 H/1983
M), h. 280.
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Terjemahnya:

Siapa yang menentang Rasul (Nabi Muhammad) setelah jelas kebenaran
baginya dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami
biarkan dalam kesesatannya 'dan akan Kaml masukkan ke dalam (neraka)
jahanam. 1tu seburuk-buruk tempat kembali.®

Adapun diantara perkataan ‘beliau tentang penetapan ijmak sebagai usul
dalil ketiga adalah,
OG220 Y Gl e YD 356 § OS50 o L LYY

Artinya:
“Dan jtibak itu adalah itibak kepada kitab (Al;Qut’an), jikastidak ada di
dalam kitab,maka kepada sunah, dan apabila tidak-ada’di-dalam sunah maka
kepada-kesepakatan ulama pendahulu’kita yang tidak ditemukan padanya
perbedaan pendapat’:

d. Perkataan/Pendapat Para Sahabat
Usul-keempat di dalam mazhah |Syafi iyyah adalah perkataan para sahabat.

Hal tersebut,sejalan dengan perkataan Imam Syafii di dalam kitabnrya,

’;
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Artinya:
“Hujah itu ada pada kitab (Al-Qur’an), atau sunah, atau asar (perkataan)
dari sebagian sahabat Nabi Muhammad saw.”.

Apabila‘di dalam sebuah<masalah para sahabat berbeda pendapat, maka
mazhab Syafi ‘iyyah memilih salah satu‘pendapat yang mereka anggap paling sesuai
dengan Al-Qur’any sunah, dan ijmak kemudian yang paling sesuai dengan kias. Hal
tersebut sebagaimana yang termaktub di dalam kitab al-Risalah,
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Artinya:

%5Kementerian Agama R.1., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 97.
36Muhammad ibn Idris al-Syafi‘1, al-Umm, Juz 1, h. 179.
$"Muhammad ibn Idris al-Syafi‘1, al-Umm, Juz 2, h. 31.

38Muhammad ibn 1dris al-Syafi‘1, al-Risalah, (Cet. I; Misr: Mustafa al-Babi al-Halbi wa al-
Aulad, 1357 H/1938 M), h. 597.
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“Kami memilih salah satu darinya (pendapat para sahabat) yang sesuai
dengan kitab (Al-Qur’an), atau sunah, atau ijmak, atau yang paling benar
dari salah satunya secara kias”.

e. Kias

Usul kelima di dalam mazhab Syafi iyyah adalah kias. Kias digunakan
apabila terdapat suatu masalah yang belum ditemukan dalilnya di dalam Al-Qur’an,
sunah, ijmak, dan perkataan para /sahabat. Hal tersebutssejalan dengan yang

dikatakan oleh Imam Syafii di dalam kitabnya al-Risalah,
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Artinya:
“Dan apabila odii dalam suatu permasalahan-Seorang fakih tidak dapat
menemukan dalil setelah sebelumnya telah berusaha untuksmencarinya
dengan _cara yang benar, maka dia berijtihad-di-dalam " permasalahan
terseblt;. dan ijtihad itu adalah kias.”

Imam- Syafii ‘menegaskan kedudukan kias sebagal tingkatan dalil" yang
termaktub dalam Kitab:yang sama;
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Artinya:
“Sumber ilmu setelah kitab (Al-Qur’an), sunah, ijmak, dan asar (perkataan
sahabat) adalah apa yang telah aku sifatkan sebagai kias™:

3Muhammad ibn Idris al-Syafi‘, al-Risalah, h. 477.
4OMuhammad ibn Idris al-Syafi‘1, al-Risalah, h. 508.



BAB IV
ANALISIS PANDANGAN ANTARA MAZHAB MALIKIYYAH DAN
MAZHAB SYAFI‘IYYAH TERHADAP KEABSAHAN SALAT BAGI
PENDERITA AMBEIEN

A. Keabsahan Salat dalam Mazhab Malikiyyah bagi Penderita Ambeien

Syarat melaksanakan salat di dalam mazhab Malikiyyah terbagi menjadi tiga
bagian, pertama yaitu syarat-wajib, kedua syarat- wajib sekaligussyarat sah, dan
yang ketiga adalah_syarat sah/saja.! Syarat-yang paling berpengaruh terhadap
pembahasan ini adalah syarat sah salat. Adapun_ fokus penelitian ini terdapat pada
syarat sah salat, yakni taharah'dari najis dan taharah.dari hadas, baik itu hadas yang
besar,maupun hadas yang kecil. Sebagaimana yang dinukil oleh al~Hajjah'Kaukab
‘Ubaid di dalam kitabnya,
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Artinya:

“Apabila seorang salat dalam keadaan berhadas atau berlangsungnya hadas
saat melaksanakan salat, maka meskipun dia lupa,batal salatnya”.

Dalil'yang dikemukakan al-Hajjah yakni hadis tentang tidak diterimanya
salat tanpa bersuci yang diriwayatkan. oleh.salah seorang sahabat yakni “Abdullah
ibn ‘Umar ral yang termaktub di-dalam-Sakih Muslim, bahwasanya Rasulullah saw.

bersabda,
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Artinya:

“Tidaklah diterima salat tanpa bersuci, tidak pula sedekah dari ghulil (harta
haram”. (H.R. Muslim no. 224)

LAl-Hajjah Kaukab ‘Ubaid, Figh al- ‘Ibadat ‘ala al-Mazhab al-Malikz, h. 130.
2Al-Hajjah Kaukab ‘Ubaid, Figh al- Ibadat ‘ala al-Mazhab al-Malikz, h. 132.

3Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-QusyairT al-Naisabiiri, Sakik Muslim,
Juz 1, h. 204.
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Salah satu cara taharah dari hadas yang menjadi fokus penelitian ini adalah
berwudu, dikarenakan wudu adalah cara taharah dari hadas yang paling mendasar.
Sehingga apabila wudu sah dari perkara yang membatalkannya, maka dalam hal ini
salat pun menjadi sah. Sementara itu, pendapat di dalam mazhab Malikiyyah
mengatakan bahwasanya ‘hadas juga’ termasuk pembatal wudu. Hal tersebut
sebagaimana syekh Ibn ‘Arafah al-Dasuiiqi al-Maliki menukilkan dalam kitabnya
Hasyiyah al-Dasiigr bahwasanya,
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Artinya:
“Pembatal-pembatal wudu terbagi dalam.tiga jenis,yaitu hadas; sebab yang

lain, dan murtad serta keraguan (dalam masalahiapakah dia suci setelah
yakin.terjadinya hadas dan sebaliknya)”.

Adapun maknashadas adalah sesuatu yang keluar dari dua lubang-kemaluan
(dubur dan kubul) dansmerupakan-hal yang-biasa terjadi, serta kefuar dengan cara

yang biasajsebagaimana yang dikatakan oleh Imam lbn"Rusyd-<datam kitabnya al-

Mugaddimat-yakni,
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Artinya:

“Sesungguhnya wudu diwajibkan dari dua jenis, salah satunya adalah
sesuatu yang keluar dari-dua-lubang-kemaluan (dubur dan kubul)sberupa
sesuatu’yang biasa terjadi dan dengan cara yang biasa yang disepakati”.

Analisis peneliti dari keterangan-<tersebut adalah hadas. hanya seputar
sesuatu yang biasaterjadi yang keluar dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul),
dan dengan cara yang biasa. Maka tidak termasuk kategori hadas jika yang keluar
dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul) adalah sesuatu yang jarang terjadi. Hal
ini sebagaimana yang termaktub dalam kitab Jami ‘ul Ummahat karya Imam lbn al-

Hajib bahwasanya,

“Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah al-Dastiqi, Hasyiyah al-Dasiqi ‘ala Syarh al-Kabir,
Juz 1 (Dimasyqi: Dar al-Fikr, t.th.), h. 114.

SAbii al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, al-Mugaddimat al-
Mumabhhidat, Juz 1, h. 68.
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Artinya:
“Hadas: adalah perkara yang biasa terjadi dalam hal jenis dan waktunya,
yang (keluar) dari dua lubangskemaluan (dubur dan kubul) seperti kencing,
mazi, wadi, kotoran, dan kentut, berbeda dengan (keluarnya) ulat, batu,
darah, dan wasir”.

Maka berdasarkan keterangan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa hadas
adalah salah satu dari tiga perkara pembatal wudu, berupa sesuatu yang biasa terjadi
atau yang disebut (32301 Y/ang-keluar dari dua tubang-kemaluan(dubur dan kubul),
dan cara keluarnya punbiasa. Adapun jika yang keluar.adalah ulat, batu, darah, dan
wasir, maka hal'ini berbeda dan tidak termasuk/dalam kategori hadas.

Olehnya'itu, hukumiyang berlaku juga berbeda terhadap-perkara yang keluar
dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul) dan jarang terjadi:“Hal ini sejalan
dengan-yang-dinukil oleh Imam Ibn Rusyd dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid
bahwasanya, Imam Malik dan mayeritas-ulama pengikutnya berpendapat bahwa
hadas adalah“segala-perkararyang biasa terjadiykeluar-dari tempatnya yang biasa

(lubang asalnya); dan dengan cara yang biasa (tidak karena penyakit),
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Artinya:
“Sebagian ulama lain mempertimbangkan apa yang keluar, tempat keluar,
dan bagaimana keluarnya, mereka berkata: setiap sesuatu yang wajar atau
biasa terjadi, keluar dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul), seperti air
kencing, kotoran atau tinja, mazi, wadi danangin (kentut), apabila keluarnya

dalam keadaan sehat, maka semua itu adalah hal yang membatalkan wudu.
Mereka tidak mewajibkan (mengulang) wudu apabila keluar darah, batu

®<Usman ibn ‘Umar ibn Abi Bakar ibn Yiinus Abii ‘Amr Jamal al-Din ibn al-Hajib al-Kardi
al-Maliki, Jami ‘ul Ummahat, (Cet. Il; t.t.p.: al-Yamamah li al-Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauz?’,
1421 H/2000 M), h. 55.

"Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 1, h. 40.
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kerikil, dan cacing, begitu pun pada seseorang yang beser (selalu keluar air
kencing)”.

Pernyataan tersebut berbanding lurus dengan pendapat Imam Malik yang
termaktub dalam kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuh karya Imam al-Zuhaili
bahwasanya,
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Artinya:

“Wudu tidak batal disebabkan keluarnya sesuatu yang jarang terjadi seperti
darah, nanah, batu kerikil, dan ulat”.

Berdasarkan keterangan/di atas, penéliti /menarik kesimpulan bahwa di
dalam mazhab Malikiyyah, mereka 'memandang.“bahwasanya hadas hanyalah
seputar sesuatu’yang biasa terjadi dan keluar dari dua-lubang, kemaluan baik itu
dubur maupunkubul, danjuga keluarnya dengan cara yangibiasa (bukan karena
sakit), serta keluar melaluirtempat keluarnya yang biasa seperti kencing yang keluar
dari lubang-kubul, angin yang keluar /dari lubang dubur, tinja<yang keluar dari
lubang'dubur, dan lain-lain.

Adapun jikarperkarastersebut jarang terjadivseperti keluarnya angin dari
lubang kubul, keluarnya darah dari lubang dubur, keluarnya wasir, maka tidak
termasuk dalam kategori hadas sehingga tidak membatalkan keabsahan wudu dan
keabsahan salat. berkata Imam ‘al-Dastigr bahwa Imam Ibn Rusyd dan Imam Ibn
‘Arafah berpendapat,
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Artinya:

“Darah, batu Kkerikil, dan ulat semuanya sama, maka secara mutlak tidak
batal (wudu) karenanya”.

Imam Malik berpendapat demikian disebabkan tidak ada dalil dari Al-

Qur’an maupun hadis yang secara khusus menyebutkan bahwa sesuatu yang keluar

8\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islamz wa Adillatuh, Juz 1, h. 438.

®Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah al-Dasiiqi, Hasyiyah al-Dasiiqi ‘ala Syarh al-Kabir,
Juz 1, h. 115.
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dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul) dan jarang terjadi termasuk hadas, hal
tersebut sebagaimana yang dinukil oleh Imam Ibn Rusyd dalam kitabnya bahwa
Imam Malik memandang dalil-dalil tentang hadas yang terdapat pada ayat Al-
Qur’an dan sunah hanya berkaitansdengan jenis yang disepakati saja seperti
kotoran, air kencing, angin dan mazi. Dalil-dalil yang menyatakan hal tersebut
(yakni hadas), lafaznya khusus dengan maksud khusus‘hingga ada dalil yang
membuatnya keluar dari kaidah tersebut.*
Salah, satu dalilnya“yang menyatakan“bahwa.hadas adalah sesuatu yang
biasa terjadi dan’keluar dari dua lubang kemaluantadalah.firman Allah-Swt. di
dalam Q.S. al-Maidah/5:6,
Ll 85 15k

Terjemahnyai
Atau_(jika) kamu kembali-dari tempat buang air (kakus).*

Imam al-Qurtubi menjelaskan dalam kitabnya Tafsir al=Jami bahwasanya
mazhab Mdkikiyyah memandang (J;.;L‘J\) yang\bermakna tempat buang hajat adalah
hadas yang dapat membatalkan keabsahan wudu, dan hal itu mgrupakan sesuatu
yang biasasterjadi dan keluar melalui dua lubang kemaluan dengan cara yang
biasa'?.

Adapun di antara dalil khusus.yang-bermakna khusus dalam persoalan hadas
adalah_hadis yang diriwayatkan-oleh Abt Hurairah ra. bahwasanya Nabi saw.

bersabda,
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Artinya:

OMuhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 1, h. 40-41.

11Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108.

L2Abii ‘Abdullah Muhammad ibn Ahmad al-AnsarT al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an, Juz 5 (Cet. II; al-Qahirah: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H/1964 M), h. 220.

BADbG ‘Isa Muhammad ibn ‘Tsa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizz, Juz 1, h. 117.
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“Tidak diwajibkan (mengulang) wudu kecuali disebabkan sesuatu yang
bersuara dan berbau”. (H.R. Tirmizi no. 74)

Sementara dalil yang dikemukakan oleh Imam Malik adalah perkataan salah
seorang tabiin perawi hadis yang berasal dari Madinah, yakni Yahya ibn Sa‘id al-
Ansari. Sebagaimana yang termaktub.dalam kitab al-Mudawwanah bahwasanya
berkata Ibn Wahab dari ‘Ugbah ibn Nafi’ bahwa beliau berkata: Yahya ibn Sa‘id
al-Ansari pernah ditanya tentang seorang pria yang menderita wasir (ambeien) yang
selalu keluar sedangkan ia terus berusaha memasukkannya dengan tangannya,
bagaimana selusinya?,Yahya-ibn Sa‘id mengatakan,
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Artinya:

“Jika ambeien itu muncul tiap waktu (terus.dialaminya), maka‘tidak ada

sesuatu yang wajib baginya kecuali mencuci tangannya; akan tetapi jika hal

itu semakin banyak dan—berkesinambungan  (mengalir-terus-menerus
sehingga sulit untuk membersihkannya), maka menurut kami'dia tidak harus

lagi mencuci tangannya. hal itu seakan-akan sebuah baladan uzur baginya
serta\kedudukannya sama sepertinanah”.

Adapun pengaruhnyar terhadapkeabsahanwsalat;” sebagaimana._analisis
peneliti dari keterangan dan pandangan mazhab Malikiyyah:bahwa sebagai salah
satu persyaratan sahnya salat adalah taharah dari hadas; maka dalam. hal ini jika
sesudah wudu kemudian darah tersebut’keluar sebelum melaksanakan salat, maka
tidak lagicdi wajibkan untuk kembali,mengulang wudunya danstatus salatnya
adalah sah.

Namun terkait darah yang mengenai badan atau pakaian, dikarenakan salah
satu syarat sah salat yang lain adalah taharah dari najis, sehingga dengan demikian,
perlu untuk mengetahui status kenajisan dari darah tersebut. Hal ini dapat ditinjau
dengan pendapat Imam Malik yang mengiaskan semua darah dengan hukum darah

haid, beliau mengatakan,

14Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 1, h.
121.
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Artinya:
“Dan darah bagiku hukumnya sama baik itu darah haid maupun darah
selainnya”.

Hal tersebut sejalan dengan yang termaktub dalam kitab Mawahib al-Jalil
bahwasanya Imam Ibn al-Imam berkata,

16#’;@@\ il @ BT sl §

i

iy

Artinya;
“Dan sudah jelas bahwa 'dalam mazhab (Malikiyyah), tidak ada perbedaan
pendapat mengenai’kenajisan wasir yang basah>

Sehingga/apabila darah tersebut’ mengenai_ badan atau pakaian saat salat,
maka kenajisannya terhadap keabsahan salat dapat ditinjau-dari keterangan Imam

Malik yang termaktub dalamkitab al-Mudawwanah bahwasanya;
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Artinya:
<Dantmam Malik berkata-tentangpria‘yang salat dan'di pakaiahnya terdapat
darah "'yang'sedikit berupa darah haid atau darah lainnya maka apabila dia
melihatnya-sedang dia dalam keadaan salat maka Imam._Malik berkata:
hendaknya dia menyelesaikan salatnya dan tidak ‘memedulikan (darah
tersebut) agar dia tidak melepaskan pakaiannya, namun jika.dia melepasnya
(dan membersihkannya), maka itu tidak mengapa.

Adapuncdalil yang dikemukakanimam Malik dalam:hal ini adalah hadis
hasan yang diriwayatkan oleh Abu‘Hurairah bahwasanya salah seorang sa/zabiyyah
yakni Khaulah bint ‘Yasar mendatangi Nabi saw. dan menanyakan tentang
keadaannya yang sedang haid dan hanya memiliki sehelai pakaian. Maka Nabi saw.

bersabda,

5Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 1, h.
128.

16Syams al-Din Abii Abdullah Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Abdurrahman al-Magribt
al-Hattab al-Ru‘aini al-Maliki, Mawahib al-Jalil Syars Mukhtasar Khalil, Juz 1 (Dimasyqi: Dar al-
Fikr, 1412 H/1992 M), h. 144.

1"Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 1, h.
128.
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Artinya:

“Jika kamu sudah suci, maka cuci pakaianmu kemudian salat dengan

menggunakannya” lalu Khaulah (kembali) bertanya: meskipun darah itu

tidak hilang? Nabi saw. menjawab: “engkau cukup membersihkannya

dengan air dan bekasnya tidak'mengapa bagimu”. (H.R. Abu Dawud no.
365)

Maka dari itu, di dalam mazhab Malikiyyah segalasdarah hukumnya najis
karena Imam Malik menyamakan kedudukannya dengan darah haid, sehingga
apabila seseorang salat dengan‘mengetahui adanya darah pada pakaiannya, jika
darah tersebut sedikit\maka tidak mengapa- baginya untuk tetap melanjutkan
salatnya berdasarkan- hadis. tersebut. Akan tetapi, Jika sdarah yang mengenai
pakaiannya.banyak, maka Imam Malik kemudian melanjutkan,
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Artinya:

“Dan,jika darah itu banyak;baik-itu-darah haid atau darah*yang lain, maka

hendaknya dia melepas‘-pakaiannya-dan mengulangi_salatnya dari awal

dengan_igamat dan tidak mendirikan apa pun dari‘salat yang, sebelumnya,

dan‘apabila«dia melihatnya setelah selesai salat maka dia-harus mengulang
salatnya'selagi masih dalam waktu salat itu”.

Jika darah yang mengenai pakaian kadarnya sedikit baik berupa darah haid,
darah wasir, atau selainnya, maka<hal’ tersebut tidak mengapa sebagaimana
penjelasan’ Imam Malik sebelumnya.”Adapun jika darah yang mengenai pakaian
kadarnya banyak,/maka perlu untuk membersihkannya dan mengulang salatnya
selagi masih dalam waktu salat tersebut.

Dalil yang dikemukakan oleh Imam Malik mengenai pendapatnya tentang
anjuran untuk mengulang salat ketika kadar darahnya banyak adalah hadis mursal

yang diriwayatkan oleh Imam al-Zuhri bahwasanya,

8Abi Dawud Sulaiman ibn al-Asy‘as al-Azdt al-Sajistani, Sunan Abr Dawud, Juz 1 (Cet.
I; t.t.p: Dar al-Risalah al-Alamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 272.

Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 1, h.
128.
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Artinya:

“Sesungguhnya Nabi saw. mendapatkan darah pada pakaiannya (saat salat),
maka dia meninggalkan (salatnya)”.

Perlunya juga untuk selalu membersihkan pakaian yang terkena darah jika
kadar darahnya banyak. Hal ini sejalan dengan yang dinukil oleh Imam Ibn Naji
dalam kitabnya Mawahib al-Jalil bahwasanya,
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Artinya:

“Ada delapanjenis pakaianyang tidak diharuskan untuk dibersihkan kecuali

kalau‘sudah sangat kotor. Dan (Ibn N3ji) menyebut-Salah satunya adalah

pakaian-.penderita. wasir maka sudah jelas bahwasanya dia diharuskan

membersihkan pakaiannya apabila sudah‘sangat. kator’(disebabkan_darah
wasirt), maka perhatikanlah pakaianmu”.

Berdasarkanketerangan tersebut; peneliti menarik kesimpulan bahwa dalam
mazhah Malikiyyah, tidak wajib membersihkan pakaian‘dari'darah-ambeien apabila
kadar darati-itu sedikit, namun/berbeda-hukumnya jika“kadar darah itu banyak,
yakni perlusbaginya untuk mengganti atau membersihkan pakaiannya kemudian
mengulangssalatnya kembali. Apabila dalam keadaan sedang salat dan melihat
darah (yang banyak itu) pada pakaian,.ataupun mendapati.darah tersebut.setalah
melaksanakan salat, maka tidak wajib-baginya mengulang salat.yang sudah lewat
waktunya, adapun jika masih berada pada waktu salat itu, maka:lmam Malik
menganjurkan untuk mengulangi salatnya-selagi waktu. salat tersebut masih
panjang.

Maka dengan demikian, darah hukumnya najis dalam mazhab Malikiyyah.

Termasuk darah ambeien yang mengenai pakaian. Meski mereka berpendapat

20Abii Dawud Sulaiman ibn al-Asy‘as ibn Ishaq ibn Basyiq ibn Syaddad ibn ‘Amr al-Azdi
al-Sajistant, al-Marasil li Abi Dawud, (Cet. |; Bairat: Muassasah al-Risalah, 1408 H), h. 67.

21Syams al-Din Abii ‘Abdullah Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Abdurrahman al-Magribt
al-Hattab al-Ru‘aint al-Maliki, Mawghib al-Jalil Syars Mukhtasar Khalil, Juz 1, h. 144.
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bahwa tidak mengapa melaksanakan salat dengan darah yang kadarnya sedikit, dan
perlu membersihkan pakaian dan juga mengulang salat jika kadar darahnya banyak,
akan tetapi mereka juga memandang bahwa jika kadar darah tersebut berlebihan
dan keluar terus-menerus sehingga sulit untuk dibersihkan, atau pun jika dia ragu
dikarenakan darah yang keluar tidak menentu (yakni kadang keluar kadang tidak
tetapi lebih sering keluar). Hal ini di dalam mazhab Malikiyyah dinamakan hadas
(CQMM) dan dianggap sebagai uzur karena keadaan yang darurat sehingga status
kenajisannya.dapat dimaafkan..Sebagaimand yang/dinukil oleh Imam Khalil dalam
Kitabnya yakni Mukhtasar-bahwasanya,
B 5% 550w gyl Sy g v s
Artinya:
“Dan”dumaafkan hadas yang sulit untuk dibersihkanj seperti hadas yang

mengalir dengan tidak menentu dan darah wasir yang mengenai tangan atau
pakaian jika keluar terus-menerus™.

Imam ,Ibn"“Abd al-Salam ketika menjelaskan“hal“ini, beliau mengatakan
bahwa,
B Sl & S S5 d diIC 5 M8 S ottt sl

Artinya:
“Jika sesuatu (yaitu darah wasir) mengenai tangannya selalu karena keluar

terus-menerus, tiap saatnya-pastisada, maka itu dianggap perkara yang
daruratidan boleh melaksanakan salat'dengannya”.

Abti al-Hasan/di dalam kitab yang samajuga mengatakan bahwa,
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Artinya:

22Khalil ibn Ishaq ibn Miisa Diya’ al-Din al-Jundi al-Maliki al-Misr, Mukhtasar Khalil,
(Cet. I; al-Qahirah: 1426 H/2005 M), h. 17.

23Syams al-Din Abii ‘Abdullah Muhammad ibn Muhammad ibn ¢ Abdurrahman al-Magribt
al-Hattab al-Ru‘aint al-Maliki, Mawghib al-Jalil Syars Mukhtasar Khalil, Juz 1, h. 144.

24Syams al-Din Abii ‘Abdullah Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Abdurrahman al-Magribi
al-Hattab al-Ru‘aint al-Maliki, Mawghib al-Jalil Syars Mukhtasar Khalil, Juz 1, h. 144.
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“apakah wajib mencuci tangan (saat terkena darah ambeien) atau tidak? jika
najis tidak mengenainya maka tidak ada kewajiban baginya, dan jika
mengenainya maka dia harus mencuci tangannya kecuali darah itu terus
mengenainya disebabkan mengalir terus-menerus karena hal itu adalah
darurat”

Berdasarkan keterangan di atas, peneliti menganalisis bahwa kenajisan
darah ambeien ketika mengenai pakaian atau tangan dapat dimaafkan karena
keadaannya yang darurat, yakni apabila keluar terus-menerus sehingga sulit
dibersihkan dan tidak dapat dihindari, juga jika keluar dengan tidak menentu.
Sementara, itu, dalilnya adalah; perkataan tabiin, ahli hadis yang berasal dari
Madinah yakni Yahya ibn’Sasid al-Ansari,
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Artinya:

“Jika<ambeien itu muncul tiap waktu (terus dialaminya), maka tidak ada

sesuatur yang wajib baginya-dan-cukuplah dia mencucitangannya, akan

tetapi jika hal itu semakin banyak dan berkesinambungan (mengalir terus-
menerus sehingga dia harus terus mencuci tangannya), makamenurut kami

dia tidak harus.lagi mencuci-tangannya. hal itu seakan-akansebuah bala dan
uztt baginya serta kedudukannya-sama seperti nanah”.

Qlehnya itu; peneliti menarik kesimpulan bahwa kenajisan-darah ambeien
yang sedikit'tidak mengapa dan boleh melaksanakan salat dengannya, adapun jika
kadar darahnya<banyak, maka. perlu.untuk membersihkan pakaiannya dan
mengulangi.salatnya, akan tetapi-kewajiban untuk mengulang salat ini tidak mutlak
sebagaimana Imam Malik membatasi waktunya, yakni mengulang salat hanya jika
masih dalam waktu salat tersebut dan tidak-mengulang salat jika waktu salatnya
lewat. Sementara jika darahnya keluar terus-menerus sehingga sulit dibersihkan
atau jika keluar secara tidak menentu (kadang keluar kadang tidak tetapi lebih
sering keluar), maka status kenajisan darahnya dimaafkan dengan alasan darurat

sehingga boleh melaksanakan salat dengan najis tersebut.

BMalik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, al-Mudawwanah, Juz 1, h.
121.
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B. Keabsahan Salat dalam Mazhab Syifi‘iyyah bagi Penderita Ambeien

Imam al-Syirazi berkata dalam kitabnya al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-
Syafi ‘T bahwa termasuk syarat sah salat adalah taharah dari hadas dan taharah badan
dari najis.®® Hal ini menandakan bahwa pendapat mazhab Syafi ‘iyyah sepakat
dengan pendapat mazhab' Malikiyyah mengenal taharah dari hadas dan najis
termasuk syarat sah salat. Adapun dalil yang dikemukakan oleh Imam al-Syirazi
mengenai taharah ini.adalah hadis yang sama dengan dalil taharah dalam mazhab
Malikiyyah, yakni sabda Rasulullah saw:,

2 S N i i, el

Artinya:

“Tidaklah diterima salat tanpa bersuciy tidak¢pula sedekah.dari ghulil (harta
haram (H.R. Muslim'no. 224)

Olehnya itu, permasalahan pertama yang harus ditinjausoleh peneliti untuk
mengetahti-keabsahan salat bagi penderita ambeien dalam mazhab Syafi ‘iyyah
adalah 'mengetahui pandangan mereka'terhadap status keabsahan wudu terlebih
dahulu.

Jumhur«tlama berpendapat bahwa salah satu syarat sah  wudu adalah
berhentinya semua hal yang dapat menyebabkan wudu batal sebelum:memulainya,
contohnya buang air, angin, dan<semacamnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
masyhur dalam mazhab Syafi iyyah yang mengatakan bahwa pembatal wudu ada
empat, yakni keluarnya sesuatu’ dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul),
hilangnya akal,/menyentuh lawan jenis, dan menyentuh kemaluan. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh ITmam al-Haramain di dalam Kitabnya Nihdayah al-Maglab

bahwasanya,

ZAbi Ishaq Ibrahim ibn “Alf ibn Yasuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi 7,
Juz 1, h. 116.

27 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairt al-Naisabiirt, Sakziz Muslim,
Juz 1, h. 204.
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Artinya:
“Maka pembatal-pembatal wudu ada empat: keluarnya sesuatu dari salah

satu lubang kemaluan (dubursdan kubul), hilangnya akal, pria menyentuh
wanita dan wanita menyentuh pria, dan menyentuh kemaluan”.

Adapun Imam al-SyTrazi memperinci menjadi lima bagian, yaitu keluarnya
sesuatu dari dua lubang kemaluan (dubur dan/kubul), tidur, hilangnya akal selain
karena tidur, menyentuh lawang jenis,ydan ymenyentuh kemaluan. Hal ini
sebagaimana yang di kemukakan dalam Kitabnya bahwa,
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Artinya:
“Perkara yang membatalkan wudu ada lima: sesuatu yang keluar dari dua

lubang‘kemaluan (dubur dan-kubub); tidur, hilangnya akal-sefain dari tidur,
(pria) menyentuh wanita (atau sebaliknya), dan menyentuh Kemaluan”.

Segala sesuatu yang keluar-dari-dua lubang kemaluan, daik itu dari kubul
pria atat'wanita, dan-darirdubur pria-atau'wanita;ymaka-hal tersebut membatalkan
wudu. Tidak ada’bedanya dalam hal ini jenis yang keluar, yakni sesuatu yang keluar
itu jarang terjadi<atau bahkan sesuatu yang biasa terjadi, baik kotoran
(tinja), kencing, dan angin, atau pun-cacing, darah, batu, atau yang lainnya. Juga
tidak ada bedanya mengenai tempat Keluarnya, seperti angin yang keluar dari kubul
padahal biasanya keluar dari dubur. Dalam.hal ini semuanya sama sebagaimana
yang Imam Syafii sebutkan dalam kitab al-Umm.*° Perkara ini juga sejalan dengan

perkataan Imam al-Haramain yang termaktub dalam Kitabnya,

28 Abd al-Malik ibn ‘Abdullah ibn Yasuf ibn Muhammad al-Juwaini, Nihayah al-Marlab
fr Dirayah al-Mazhab, Juz 1 (Cet. I; Juddah: Dar al-Minhaj, 1428 H/2007 M), h. 119.

29Abi Ishaq Ibrahim ibn “Alf ibn Yasuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi 7,
Juz 1, h. 49.

%0Abi Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawsi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz
2,h. 4.
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Artinya:

“Setiap sesuatu yang keluar'dari salah satu lubang kemaluan (dubur dan
kubul, maka dengan keluarnya itu diwajibkan wudu baik itu yang keluar
sesuatu yang tampak atau angin. Dan tidak ada bedanya antara keluarnya
dari kubul atau dari dubur, sebagaimana keluarnya angin dari kubul bagi
penderita burut atau meregangnya pembuluh darah, dan tidak ada perbedaan
antara najis yang keluar itu adalah hal yang biasa terjadi ataujarang terjadi,
Maka wudu menjadi batal,disebabkan 1tu'semua”.

Imam “al-Bagawi dalam ' kitabnya .al-Tahzib fi Figh al-SyafiT juga
mengatakan bahwasanya,
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Artinya:

“yika, “keluar dari salah | satu |lubang  kemaluannya (dubux. dan kubul)
merupakan sesuatu yang biasa terjadi atau bahkan yang jarang terjadi,

sesuatu yang tampak atau sejenis-angin, keluar dari dubutratau kubul —maka
membatalkan wudu”.

Begitu pun yang ditulis oleh Imam Ibn Rusyd dalam kitabnya-yaitu Bidayah
al-Mujtahid juga menyebutkan tentang pendapat Imam Syafii mengenai sesuatu
yang keluar dari dua lubang kemaluan (dubur dan kubul), beliau mengatakan,
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Artinya:
“Apa pun yang keluar dari dua lubang ini (kemaluan yaitu dubur dan kubul)
adalah membatalkan wudu, baik darah, kerikil, atau air liur, dan bagaimana
pun keadaan keluarnya, dalam keadaan sehat atau sakit”

31 Abd al-Malik ibn ‘Abdullah ibn Yasuf ibn Muhammad al-Juwaini, Nihayah al-Marlab
fr Dirayah al-Mazhab, Juz 1, h. 119.

32 Abii Muhammad al-Husain ibn Mas‘tid ibn Muhammad ibn al-Fara’ al-Bagaws, al-Tahzib
fr Figh al-Imam al-Syafi 7, Juz 1 (Cet. I; Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1418 H/1997 M), h. 300.

33Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 1, h. 40.
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Imam Ibn Rusyd memberikan penjelasan dalam kitabnya mengenai alasan
Imam Syafii berpendapat demikian, hal itu dikarenakan Imam Syafii memandang
lafaz pada dalil-dalil tentang hadas yang disebutkan dalam nas Al-Qur’an dan sunah
adalah lafaz khusus yang bermakna umum.®* sehingga jika dalil tentang kotoran,
kentut, dan kencing adalah hadas karena keluar dari dua lubang kemaluan (dubur
dan kubul), maka begitu pun dengan hal lain selainnya selama dia keluar dari dua
lubang kemaluan (dubur dan kubul).
Adapun di antara’dalilnya sebagaimana yang-dikemukakan oleh Imam al-
Nawaw1 adalah firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’/4: 43,
Ll o2 88 151515

Terjemahaya:
Atau‘salah seorang di antara kamu kembali dari tempat buang air:

Berdasarkan-ayat ini, mazhab Syafi‘iyyah memandang makna dalil tersebut
adalah‘'umum, yakni‘segala sesuatu yang keluar dari‘dua‘lubang kemaluan (dubur
dan kubulb);dengan‘cara apa pun/baik-Karena sakit atau tidaky dan keluar dari tempat
biasanya “atau bukan, maka semua hal tersebut termasuk._hadas sehingga
membatalkan keabsahan wudu dan salat.

Olehnya itu, kesimpulan.peneliti.berkaitan dengan masalah ini adalah Imam
Syafii dan mayoritas pengikutnyaberpendapat bahwa hadas merupakan hal yang
membatalkan wudu/dan salat, yakni segala<yang keluar dari dubur dan kubul pria
maupun wanita, baik itu sesuatu-yang biasa terjadi seperti kencing, kotoran (tinja),
dan yang lainnya, maupun sesuatu yang jarang terjadi seperti darah, ulat, batu, dan
yang lainnya, meski keluar bukan dari tempat yang biasanya seperti angin dari
kubul, juga meski keluar dalam keadaan sehat atau tidak, maka dalam hal ini darah

ambeien atau wasir termasuk kategori hadas. Jika darah ambeien ini keluar, maka

3Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 1, h. 41.

$Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 85.
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membatalkan keabsahan wudu dan salat sehingga perlu untuk kembali melakukan
taharah dari hadas.

Hal ini diperkuat dengan pendapat al-Saimari dan ulama mazhab
Syafi ‘iyyah lainnya yang dinukil oleh,dmam al-Nawawi dalam al-Majmii’ Syarh al
Muhazzab, beliau mengatakan,
0 pE T J0 et DK 5 gl a8 30 15 S e e 5 25 1)
Artinya;

“Apabila darah wasir‘(ambeien) yang keluar, jika keluatnya dari dalam

duburmaka membataltkan wudu, namun jika-keluarnya dari luar dubur maka
tidak membatalkan wudu”

Berdasarkan keterangan tersebut, peneliti. menarik kesimpulan bahwa Imam
al-Nawawi.membagi darah ambeien menjadi dua‘kategori, jika darah tersebut
keluar dari /dalam “dubur (interna), maka termasuk<hadasyang, membatalkan
keabsahan wudu danwsalat, sementara jika-darah tersebut keluar“dari luar dubur
(eksterna) famaka“tidak termasuk hadas sehingga tidak “membatalkan keabsahan
wudu dan-salat.

Adapun syarat sah salat yang kedua yakni taharah badan dari najis, maka
dari segi kenajisan, mazhab Syafi iyyah pun sepakat bahwa segala.darah hukumnya
najis sebagaimana yang termaktub.dalam kitab al-Bayan fi Mazhab al-Imam al-

Syafi ‘T bahwasanya,

Artinya:
“Dan semua darah itu (hukumnya) najis”.

Hal ini sejalan dengan pendapat Imam al-Syirazi bahwa beliau di dalam
kitabnya al-Muhazzab juga menuliskan jenis-jenis najis dan termasuk di antaranya

adalah darah,

%Abt Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz
2,h.10.

37Abii al-Husain Yahya ibn Abi al-Khair ibn Salim al-‘Imrani al-Yamani, al-Bayan fi
Mazhab al-Imam al-Syafi 7, Juz 1 (Cet. I; Juddah: Dar al-Minhaj, 1421 H/2000 M), h. 421.
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Artinya:
“Najis adalah air kencing, muntah, mazi, wadi, mani selain manusia, darah,

2

nanah....”.

Adapun dalil kenajisan darah yang digunakan di dalam mazhab Sydafi ‘iyyah
adalah Q.S. al-Maidah/5: 3,
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Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai,\darah,daging babi, dan (daging
hewan) yang disembelih bukan atas (nama)~Allahy yang tercekik, yang
dipukul, yang:jatuhs yang, ditanduk, dan yang diterkam binatang buas,
kecuali yang (sempat) kamu sembelih.*

Imam-al-Nawawi menjelaskan perkara kenajisan darah-dalam kitabnya.al-
Majmi’ Syarh al Muhazzab, beliau mengatakan bahwa  dalil-dalil yang
menunjukkan kenajisan darah cukup jelas, sehingga tidak ada perbedaan pendapat
dari kalangan kaum muslimin /mengenai-kenajisan darah kecualivyang terdapat di
dalam kitab) al-Hawi-bahwarsalah seorang darirahlivkalam mengatakan_itu suci.
Namun para ahli kalam tidak dianggap dalam ijmak maupun dalam perbedaan
pendapat terhadap mazhab yang sahih yang dianut oleh. mayoritas-ahli usul dari
kalangan mazhab Sydfi iyyah dan yang lainnya, apalagi dalam masalah-masalah
fikih” 40

Olehnya itu; berdasarkan keterangan di atas, darah merupakan zat yang najis
dan perlu untuk dibersihkan ketika kita hendak melaksanakan salat. Karena salah
satu syarat untuk menggapai keabsahan salat adalah bersihnya badan, pakaian, dan

tempat salat dari kotoran dan najis atau yang disebut di dalam mazhab Syafi ‘iyyah

BAbi Ishaq Ibrahim ibn “Alf ibn Yasuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-Syafi 7,
Juz 1, h. 91.

39Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 107.

“0Abii Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Juz
2, h.557.
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sebagai taharah badan. Namun terkait dengan darah ambeien serta pengaruhnya
terhadap keabsahan salat apabila mengenai badan, pakaian, dan tempat salat, maka
hal ini dapat ditinjau sebagaimana yang dinukil oleh Imam al-Syirazi dalam
kitabnya al-Muhazzab bahwasanya,
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Artinya;
“Orang yang menderita wasir (ambeien) atau luka yang meneteskan darah,
maka hukumnya ‘sama=dengan wanita’ mustakadah mengenai keharusan
membersihkan najis (darah) setiap hendak melaksanakan salat wajib, karena

itu adalah najis.yang berkelanjutan yang disebabkan suatu kondisi.sehingga
sama halnya dengan.darah istihadah”.

Analisis_peneliti-berdasarkan keterangan tersebut adalah_hukum kenajisan
darah, ambeien.sama dengan kenajisan darah yang menetes akibat, lukasatau pun
darah istihadah, sehingga dia wajib- untuk, membersihkan darahnya setiap kali
hendak melaksanakan'salat. Imam al-Nawawi ketika'menjelaskan-hal ini di dalam
kitabnya Syarh @al-Muhazzab| mengatakan. bahwa para“sahabat’ kami (mazhab
Syafi ‘iyyah)berkata,
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Artinya:
“Adapun bagi penderita ambeien dan‘yang memiliki luka yang meneteskan
darah, maka hukum keduanya sama dengan hukum wanita mustakzadah
dalam hal diwajibkan membersihkan darahnya setiap-hendak melaksanakan
salat wajib, serta membalut bagian lukanya. Dan tidak diwajibkan
(mengulangi) wudu dalam masalah luka dan wasir, kecuali yang berasal dari
dalam duburnya membatalkan wudu”.

“LAbi Ishaq Ibrahim ibn ‘Alf ibn Yasuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-lmam al-Sydfi 7,
Juz 1, h. 91.

42Abii Zakariyya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz
2, h. 541,
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Analisis peneliti berdasarkan keterangan tersebut bahwasanya dalam
mazhab Syafi iyyah, semua darah najis termasuk darah wasir atau ambeien,
sehingga dapat merusak keabsahan salat. Apabila darah tersebut terus mengalir,
maka hukumnya disamakan dengansdarah istihadah, yakni baginya dua syarat,
wajib membersihkan badan dan pakaiannya dari najis tersebut setiap hendak
melaksanakan salat dan wajib untuk menutup atau membalut lubang duburnya
dengandkain. Adapun jika sudah berusaha untuk memenuhi dua syarat ini, yakni
membersihkan najisnya setiap-hendak melaksanakan-salat dan membalut duburnya
dengan kain tetapi kain-tersebut tidak dapat menahan’darahnya disebabkan‘karena
mengalirterus-menerus, maka dia dibolehkan melaksanakan-salat dengan adanya
darah sebagar-uzur yang darurat.

C. Persamaan dan Perbedaan Pandangan Mazhab Malikiyyah dan Mazhab

Syafi‘iyyah dalam Masalah Keabsahan Salat bagi Penderita Ambeien
1. Persamaan Pandangan Mazhab-Malikiyyah dan Mazhah Syafi‘iyyah
dalam Masalah Keabsahan Salat bagi Penderita Ambeien

a. Kedua mazhab ini bersepakat bahwa persyaratan keabsahan salat adalah suci
darichadas dan bersih dari najis.

b. Kedua mazhab ini bersepakat bahwa<semua darah hukumnya najis sehingga
darah ambeien juga termasuk-dalam kategori najis.

c. Kedua mazhab/ini' bersepakat bahwa hukum kenajisan darah ambeien dapat
dimaafkan.

d. Kedua mazhab ini bersepakat bahwa salat bagi penderita ambeien hukumnya sah
tetapi dengan catatan bahwa dalam mazhab Malikiyyah kadar darahnya sedikit
atau jika mengalir terus-menerus sehingga sulit dibersihkan, atau pun jika keluar
tidak menentu. Adapun dalam mazhab Syafi iyyah, salatnya dianggap sah jika

ambeien tersebut adalah ambeien eksterna karena tidak membatalkan keabsahan
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wudu dan salatnya, juga jika syarat dari kenajisan darah tersebut terpenuhi (yaitu
harus membersihkan darahnya setiap kali hendak melaksanakan salat dan wajib
membalut duburnya).

2. Perbedaan Pandangan Mazhab Malikiyyah dan Mazhab Syafi‘iyyah

dalam Masalah Keabsahan Salat bagi Penderita Ambeien

. Kedua mazhab ini berbeda pandangan terhadap konteks hadas. Mazhab
Malikiyyah memandang bahwa hadas adalah keluarnya sesuatu yang biasa
terjadi melalui tempat Keluarnya yang biasa yaitu_dari dua‘lubang kemaluan
(dubur dan kubul) dengan cara yang biasa, contohinya angin keluar dari‘dubur,
kencing keluar 'secara biasa (bukan karena penyakit)-dari-kubul; dan lain-lain.
Maka.darali'yang keluar.melalui dubur dalam’pandangammazhab Malikiyyah
tidak termasuk hadas karena merupakan sesuatu yang jarang terjadi. Sehingga
tidak-menyebabkan batalnya keabsahan wudu dan salat. Sementata itu, mazhab
Syafi, iyyah memandang bahwa-hadas-adalah semua perkara yang keluar dari dua
lubangkemaluanybaikitudubur maupun kubulydengan-cara apa pun (sehat atau
tidak), sehingga darah yang keluar dari dalam dubur termasuk di antara salah
satus'jenis hadas. Berkaitan dengan darah ambeien, mazhaby Syafi ‘iyyah
memandang darah ambeien terbagi.menjadi dua kondisi, jika keluar dari dalam
dubur (interna), maka termasuk hadas sehingga membatalkan keabsahan wudu
dan salat, adapun jika keluar dari luar dubur (eksterna), maka tidak termasuk dari
hadas sehingga tidak membatalkan keabsahan wudu dan salat.
. Kedua mazhab ini berbeda pandangan mengenai status kenajisan darah ambeien.
Meski keduanya sepakat bahwa status kenajisannya dapat dimaafkan, tetapi
mereka berbeda pendapat mengenai syarat dimaafkannya najis tersebut. Mazhab
Malikiyyah berpendapat bahwa tidak mengapa salat dengan darah ambeien jika

keluarnya sedikit, dan jika keluarnya terus-menerus sehingga sulit untuk
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dibersihkan atau pun keluar dengan tidak menentu (kadang keluar kadang tidak
tetapi lebih sering keluar), maka dengan alasan darurat status kenajisannya dapat
dimaafkan. Adapun mazhab Syafi ‘iyyah berpendapat bahwa status kenajisan
darah ambeien dimaafkan jikassdua syaratnya terpenuhi, yakni wajib
membersihkan darahnya setiap hendak melaksanakan salat dan wajib membalut
duburnya dengan kain.

. Kedua mazhab i berbeda pandangan mengenai status keabsahan salat bagi
penderita:ambeien. Meski-keduanya sepakat bahwa salatnya dapat dikatakan
sah, yaitu di dalam mazhab Malikiyyah dianggap.sah,dikarenakan tidak termasuk
hadas dan najisnya dimaafkan, tetapi jika' kadar darahmya banyak, mereka
mewajibkanuntuk membersthkan pakaiannya dan Imam Malikjuga mewajibkan
untuk mengulang salat selagi masih dalam waktu salat tersebut, adapun jika
waktu-—salatnya sudah lewat,) maka tidak perlu untuk mengulang salatnya.
Sehingga, dalam hal ini status-keabsahan salat bagi penderitasambeien dalam
mazhab Malikiyyah-tidak-berubah dan tetaprdianggap-sah“dikarenakan alasan
darurat. Adapun di dalam mazhab Syafi ‘iyyah status salatnya dianggap sah jika
ambeien eksterna dan najisnya dimaafkan dengan:.syarat, sementara darah
ambeien yang berasal dari< dalam< dubur (interna) adalah hadas" yang
membatalkan wudu sehinggabatalnya. keabsahan wudu juga menyebabkan
batalnya keabsahan salat. ‘Sama halnya jika tidak adanya upaya untuk
membersihkan darah tersebut dari badan atau pakaian, juga jika tidak adanya
upaya untuk membalut atau menyumbat duburnya, maka dalam hal ini salatnya
pun dianggap batal. Sehingga status keabsahan salat bagi penderita ambeien
(interna) dalam mazhab Syafi iyyah dapat dianggap batal dengan alasan yang
telah dikemukakan oleh peneliti. Namun apabila darah tersebut tetap keluar

sehingga kain penyumbatnya tembus yang disebabkan karena darah tersebut



terus-menerus mengalir, maka dalam mazhab Syafi‘iyyah dia dibolehkan

melaksanakan salat dengan darah tersebut.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Mazhab Malikiyyah "berpendapat bahwa taharah dari hadas dan najis
merupakan syarat salt salat. Mereka memandang darahambeien tidak
termasuk hadas karena merupakan sesuattlyangtidak biasa terjadi dan tidak
ada dalil khususyang menyatakan darah.ambeien termasuk hadas. Adapun
status-najisnya ‘dimaafkan jika kadarnya sedikit,-@an jika keluar terus-
menerus yang menyebabkan sulit untuk dibersihkan, atau jika keluardengan
tidak'menentu:

2.\Mazhab Syafi‘iyyah berpendapat bahwa taharah“dari hadas dan 'najis juga
mertipakansyarat sah 'salat..Mereka memandang hadas adalah segala
sesuatu“yang keluar melalui dubur dan kubul karena @dalit~tentang hadas
bermakna umum. Sehingga dengan itu, darah ambeien terbagi menjadi dua
kategori, yakni jika ambeien.interna.atau yang berasal dari dalam. dubur,
maka‘termasuk hadas dan jika ambeien eksterna atau yang berlokasi di luar
dubur, makatidak termasuk-hadas. /Adapun status najisnya dapat dimaafkan
dengan syarat, yakni wajib membersihkan darah tersebut setiap kali hendak
melaksanakan ‘salat dan wajib untuk menutup atau membalut duburnya
dengan kain. Maka dengan ini, status keabsahan salat bagi penderita
ambeien dalam mazhab Syafi ‘iyyah, sah jika ambeien interna dan batal jika
ambeien eksterna.

3. Persamaan pandangan mazhab Malikiyyah dan mazhab Syafi ‘iyyah adalah

kedua mazhab memandang darah ambeien adalah najis yang dapat
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dimaafkan. Adapun perbedaannya terdapat pada kategori hadas, mazhab
Malikiyyah memandang darah bukan hadas akan tetapi mazhab Syafi ‘iyyah
memandang sebaliknya sementara syarat sahnya salat bergantung pada
keabsahan wudunya.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dapat dikemukakan implikasi dari
penelitian dalam bentuk saran atau rekomendasi yang dipandang.perlu sebagai
berikut:

1. Darah ambeien memiliki pengaruh yang.besar/terhadap keabsahan salat,
olehnya’itu penelitian.ini diharapkan dapat menjadi’acuan ‘bagi penderita
ambeten-dalam memahami pendapat yang bertentangan-dari dua mazhab
serta_imengaplikasikan apa saja’ yang perlu dilakukan agar salat dapat
dikatakan sah.

2. ‘Hasil dari penelitian ini/diharapkan-dapat digunakan bagipihak rumah sakit,
dokter, dantenagamedis lainnya untuk' mengarahkan pasien yang menderita
penyakit‘ambeien atau semisalnya agar tetap memperhatikan keabsahan
salatnya sesuai dengan kadar kemampuan dan penyakit tersebut.

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi
kaum muslimin, terutama bagi yang menderita sebuah penyakit yang sulit
dihindari dan membuatnya terhalang dari melaksanakan ibadah terkhusus
ibadah wajib seperti salat, maka hendaknya dia berusaha mencari tahu
mengenai langkah yang perlu dia lakukan agar tetap dapat melaksanakan
salat. Karena tidak ada alasan bagi seorang pun untuk meninggalkan salat

selama dia masih dalam keadaan bernafas.
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